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Penelitian ini memiliki dua masalah pokok yaitu: bagaimana kondisi usaha 
pertanian di Desa Parangbambe sebelum adanya teknologi dan bagaimana kondisi 
usaha pertanian di Desa Parangbambe setelah adanya teknologi. Berdasarkan pada 
rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan Untuk mengetahui kondisi 
pertanian di Desa Parangbambe Kecamatan galesong sebelum dan setelah adanya 
teknologi, dan memiliki manfaat yaitu: Sebagai suatu karya ilmiah yang dapat 
menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan masukan yang 
dapat mendukung bagi peneliti maupun pihak lain yang ingin melakukan penelitian 
yang sama, Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak pemerintah 
daerah khususnya pemerintah Kabupaten Takalar dalam upaya peningkatan 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Takalar khususnya di Desa Parambambe, 
Sebagai acuan masyarakat terkhusus di Desa Parambambe untuk mengetahui peran 
teknologi dalam usaha pertanian bukan hanya sekedar digunakan namun untuk 
melihat dampak yang ditimbulkan teknologi pada usaha pertanian sebelum dan 
setelah penggunaan nya. 
Penelitian ini bersifat kualitatif dan mendeskripsikan beberapa informan 
untuk melakukan wawancara dan observasi: data yang digunakan adalah data 
primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi, 
penelitian yang di gunakan adalah dengan cara observasi dan wawancara. 
Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi 
kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. Pengumpulan data dilakukan 
melalui tehnik observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masuknya teknologi di Desa 
Parambambe memberingkan dampak yang positif kepada para petani sebab mampu 
mengurangi jam kerja yang dibutuhkan masyarakat dalam memproduksi sehingga 
lebih efesien. Sebelum adanya teknologi petani membutuhkan waktu yang lama 
untuk bekerja dalam melakukan produksi serta memakai tenaga kerja yang cukup 
banyak sehingga efesiensi kerja menjadi lama. Misalnya sebelum adanya teknologi 
untuk menggarap sawah serta memanen padi membutuklan waktu sekitar 2-3 hari 
sedangkan dengan adanya teknologi hanya membutuhkan waktu sekitaran 1-2 jam, 
Adanya teknologi di Desa Parambambe Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar disisi lain cukup merugikan bagi para buruh tani sebab jasa meraka sudah 
tidak dipakai, karena di gantikan oleh mesin. Inilah yang membuat kesenjangan 
ekonomi terjadi di Desa Parambambe Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar. 







A. Latar Belakang 
 
Indonesia merupakan negara agraris yang menjadikan sektor pertanian 
sebagai penopang perekonomian negara. Dahulu saat Indonesia mengalami krisis 
ekonomi, sektor pertanianlah yang menjadi penyelamat perekonomian negara yaitu 
menciptakan lapangan pekerjaan dan mengurangi angka kemiskinan. Dewasa ini 
sektor pertanian sebagai unsur industri primer harus diperkuat. Dalam memperkuat 
sektor pertanian maka harus bisa memanfaatkan segala sumber daya yang dimiliki, 
baik sumber daya alam maupun sumberdaya manusianya. Jika sektor pertanian 
sudah tangguh, efisien, dan modern maka secara otomatis akan memberikan 
dukungan bagi pengembangan seluruh sektor industri lainnya, yakni dengan cara 
mengalihkan sumber daya tanaga kerja yang tadinya pada sektor pertanian (industri 
primer) untuk bekerja di sektor industri sekunder dan tersier. 
.  Dapat dikatakan bahwa modern dalam hal ini yaitu menggunakan alat atau 
mesin yang disebut dengan mekanisasi, secara umum mekanisasi yang dimasukkan 
dalam usaha pertanian ialah traktor, mesin penggilingan padi dan mesin panen yang 
lebih modern hal ini diperuntukkan untuk memudahkan petani dalam hal mengolah 
lahan pertaniannya dan mengurangi biaya produksi yang dikeluarkan guna 
meningkatkan pendapatan petani dan efisiensi waktu. Sebagaimna yang diketahui 
bahwa pengembangan alat dan mesin pertanian selalu memilki kaitan yang erat 
dengan perkembangan system usaha pertanian sehingga efisiensi produksi dan nilai 




Ketergantungan bangsa Indonesia terhadap sektor pertanian tidak terlepas 
dari aspek geografis dan historisnya. Penggunaan dan pemanfaatan tanah bagi 
manusia karena tanah sebagai lapisan permukaan bumi yang secara fisik berfungsi 
sebagai tempat tumbuh berkembangnya perakaran penopang tegak-tumbuhnya 
tanaman dan menyuplai kebutuhan air dan udara. Keberadaan tanah sebagai karunia 
Ilahi telah dimanfaatkan oleh manusia dan segala tumbuhan dan binatang sebagai 
salah satu syarat untuk bisa bertahan hidup dan berkembang biak. Kegunaan tanah 
sebagai tempat tetumbuhan dan hewan untuk hidup dan sebagai sarana produksi 
manusia untuk memenuhi kebutuhannya telah menjadikan corak produksi pertanian 
dilakukan secara turun temurun masyarakat sejak beralih dari sistem berburu dan 
meramu. 
Q.S Qaaf/50 : 9 dijelaskan bahwa: 
                             
Terjemahnya: 
 “Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang 
diketam”. 
Ayat di atas menunjukkan hubungannya dengan pendapatan petani yang 
dihasilkan dari penanaman pohon-pohon dan biji-bijian , salah satunya adalah benih 
padi. Allah SWT telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang  paling 
sempurna dari semua mahkluk ciptaan Allah, dia turunkan dari langit air yang 
banyak manfaatnya lalu Allah tumbuhkan pohon dan biji-biji tanaman untuk dapat 




menciptakan pohon dan biji-bijian baginya untuk mencari tahu dan mencari 
bagaimana cara mendapatkan tanaman padi yang banyak dengan segala kemajuan 
teknologi (mekanisasi) agar meningkatkan pendapatannya sehingga mampu 
memenuhi kebutuhan keluarganya.  
Perlu diketahui bahwa teknologi pertanian dalam arti luas bertujuan untuk 
meningkatkan produktifitas tenaga kerja, meningkatkan produktifitas lahan, dan 
menurunkan ongkos produksi. Penggunaan alat dan mesin pada proses produksi 
dimaksudkan untuk meningkatkan efesiensi, efektifitas, produktifitas, kualitas 
hasil, dan mengurangi beban kerja petani teknologi pertanian merupakan 
pengenalan dan penggunaan dari setiap bantuan yang bersifat mekanis untuk 
melangsungkan operasi pertanian.  
Penggunaan alat dan mesin pertanian sudah sejak lama digunakan dan 
perkembangannya mengikuti dengan perkembangan kebudayaan manusia. Pada 
awalnya alat dan mesin pertanian masih sederhana dan terbuat dari batu atau kayu 
kemudian berkembang menjadi bahan logam. Susunan alat ini mula-mula 
sederhana, kemudian sampai ditemukannya alat mesin pertanian yang komplek. 
Dengan dikembangkannya pemanfaatan sumber daya alam dengan motor secara 
langsung mempengaruhi perkembangan dari alat mesin pertanian Sukirno 
(1999:80). 
Sesuai dengan definisi dari mekanisasi pertanian (agriculture 
mechanization) maka penggunaan teknologi dalam usaha pertanian adalah untuk 
meningkatkan daya kerja manusia dalam proses produksi pertanian dan dalam 
setiap tahapan dari proses produksi tersebut selalu memerlukan alat mesin pertanian 




penggunaan alat-alat pertanian dengan mesin-mesin modern yang membantu 
mempercepat proses pengolahan produksi pertanian. Salah satu alat yang umum 
dan paling sering digunakan adalah traktor, baik itu traktor tangan maupun traktor 
roda empat. Traktor merupakan sebuah alat bermesin yang memiliki kemampuan 
untuk bisa mengolah tanah. Fungsi-fungsi traktor sekarang telah mengantikan 
fungsi-fungsi tenaga hewan seperti sapi dan kerbau dalam pengolahan tanah. 
Pengenalan yang baik tentang mesin traktor ini, dapat mempercepat proses 
modernisasi pertanian. Penggunaan traktor pada tahap pengolahan lahan lebih 
efektif dan efisien dibandingkan dengan menggunaan bajak tradisional. Hal ini 
berarti semakin banyak jam kerja traktor pada tahap pengolahan lahan, semakin 
besar pula kemampuan petani dalam menyediakan tenaga kerja melalui suplai dan 
subtitusi yang dilakukan oleh teknologi tersebut (Warnadi, 2015). 
Di Indonesia Sektor pertanian memberi kontribusi besar dalam mendorong 
perekonomian seperti halnya di Provinsi  Sulawesi Selatan. Hal ini disebabkan 
karena sebagian besar daerah di Sulawesi Selatan merupakan penghasil produk 
pertanian, salah satunya adalah Kabupaten Takalar. Takalar merupakan Kabupaten 
di Sulawesi selatan memiliki sub-sektor pertanian yang prospektif untuk 
dikembangkan terkhusus di tanaman padi, karena sebagian besar wilayah di 










Luas panen dan produktivitas Padi di Kabupaten Takalar 2012-2016 
 
 Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 2 3 4 5 6 
Luas panen 
(ha) 
26.345 26,770 27.626 28.263 29.159 
Produksi (ton) 162.944 122.544 132.548 131.477 142.855 
Produktivitas 
(kw/ha) 
61,85 45,78 47,98 46,51 48,99 
Sumber: badan pusat statistik kabupaten takalar 2016 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tiga tahun terakhir  yaitu 2014-
2016 luas panen  meningkat disertai dengan meningkatnya pula jumlah produksi 
begitupun produktivitas. Ini menunjukkan bahwa sektor pertanian di Kabupaten 
Takalar memiliki produktivitas yang tinggi sehingga perlu untuk dikembangkan. 
Hal tersebut harusnya menjadi perhatian pemerintah pada sektor pertanian yang ada 
di Kabupaten Takalar karena dapat dikatan bahwa Kabupaten Takalar merupakan 
penghasil pertanian yang cukup besar, namun bukan hanya di skala Kabupaten 
adapun di beberapa Kecamatan di Kabupaten Takalar yang memiliki luas lahan 
pada area pertartanian yaitu Kecamatan Galesong. Kecamatan Galesong adalah   
salah satu Kecamatan yang menjadi penghasil pertanian padi di Kabupaten Takalar 










Luas panen padi sawah dan padi ladang menurut Kecamatan di Kabupaten 
Takalar (hektar), 2016  
Kecamatan Padi sawah Padi Ladang  
1 2 3 
Mangarabombang 2 805,3 








 Polombangkeng Selatan 6 311,4 876,0  
 Pattallassang 2 038,9 
-  
 
 Polombangkeng Utara 6 414,4 2 213,0  
Galesong Selatan 2 059,2 
- 
  
Galesong 2 632,6 
- 
  
Galesong Utara 1 399,7 
- 
 
Takalar 25 070,1 4 089,0 
Sumber data: kabupaten takalar dalam angka 2017 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Kecamatan Galesong memeliki luas 
lahan sawah yang cukup besar dengan menempati urutan keempat di Kabupaten 
Takalar, hal ini dapat dilihat bahwa Kecamatan Galesong termasuk Kecamatan 
yang memiliki lahan yang cukup luas untuk aktivitas  pertanian terutama dibidang 
pertanian padi, yang dimana diketahui bahwa meskipun Kecamatan Galesong 
merupakan daerah pesisir namun ada beberapa Desa di Kecamatan Galesong yang 
mempunyai daerah persawahan yang dijadikan lahan untuk sektor pertanian padi 
yang cukup besar 
 salah satunya yaitu Desa Parambambe, yang dimana  terletak dibagian timur 




persawahan yang cukup luas sehingga mayoritas mata pencarian masyaraakat desa 
adalah pertanian. 
Luas area pertanian yang dijadikan lahan sawah di Kecamatan Galesong  
dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3 
Luas lahan sawah menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Galesong (hektar), 
2016 
 
Desa/Kelurahan Irigasi Non Irigasi Jumlah 
Village Irrigation Non Irrigation Total 
(1) (2) (3) (4) 
Bontoloe - 80,40 80,40 
Kalenna Bontongape 82,20 - 82,20 
Bontomangape 60,00 - 60,00 
Parambambe 115,00 60,30 175,30 
Pattinoang 52,12 14,90 67,02 
Boddia 18,00 136,10 154,10 
Parangmata 170,58 - 170,58 
Galesong Kota - 70,30 70,30 
Galesong Baru - 45,10 45,10 
Palalakkang - 136,60 136,60 
Pa’rasangan Beru 148,38 30,62 197,60 
Kalukuang 197,13 0,47 235,21 
Mappakalompo - 11,00 11,00 
Campagaya 30,30 - 30,30 
Galesong 863,71 585,79 1459,50 
Sumber data: Kecamatan galesong dalam angka 2017 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Desa Parambambe mempunyai luas 
lahan yang cukup besar dengan menempati urutan keempat di Kecamatan Galesong 
dan bisa dikatakan bahwa dengan luas lahan tersebut hampir seluruh masyarakatnya 
berprofesi sebagai petani padi, dengan data luas lahan yang dimiliki desa 




potensi lahan untuk usaha pertanian cukup besar. melihat keadaan tersebut hal ini 
menjadi peluang bagi para pemilik lahan untuk memasukan mekanisasi dalam 
peranian baik mesin traktor maupun mesin penggilingan padi yang modern guna 
kebutuhan produksi dan efisiensi waktu. 
Pada awalnya masyarakat Desa Parambambe memanen padi dengan 
menggunakan tenaga kerja manual yaitu (sangki) dimana dalam satu petak lahan  
dikerjakan sekitar 5 orang buruh tani dan membutuhkan waktu dua sampai tiga hari. 
Namun  seiring berjalannya waktu dan perkembangan teknologi, ditemukan sebuah 
inovasi dalam proses memanen yaitu dengan menggunakan mesin panen agar lebih 
memudahkan petani, sebab hanya butuh waktu beberapa jam untuk memanen dan 
cuma membutuhkan tenaga kerja dua sampai tiga orang . Ini sesuai dengan yang 
dikatan oleh school bahwa melihat modernisasi sebagai suatu proses transpormasi, 
suatu perubahan masyarakat dalam segala aspek-aspeknya.    
Sektor pertanian padi menjadi harapan bagi para buruh tani padi terutama 
di Desa Parambambe  guna mencukupi kebutuhan hidupnya, akan tetapi dengan 
masuknya teknologi dalam pertanian membuat tenaga kerja sudah tidak 
menggantungkan hidupnya lagi pada pertanian padi, karena pada awalnya dalam 
panen padi (sangki) dalam 1 Hektare tanah membutuhkan sekitar 18 tenaga kerja 
untuk memanen, tetapi setelah masuknya mekanisasi pertanian seperti mesin panen 
padi kemudian menggeser tenaga kerja karena hanya membutuhkan dua sampai tiga 
tenaga kerja saja dengan waktu kerja kurang dari 1 jam, ini sangat merugikan 15 
tenaga kerja lainnya yang harus mencari pekerjaan di sektor yang lain. Disisi lain 
dengan masuknya  mekanisasi menimbulkan dampak yang baik bagi petani karna 




namun disisi lain menjadi dilema karena tenaga kerja yang tergeser hal inilah yang 
perlu di pertimbangkan dalam usaha pertanian. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang, masalah yang akan dianalisis dalam penelitian 
ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi usaha pertanian di Desa Parambambe Kecamatan 
Galesong sebelum adanya teknologi  ? 
2. Bagaimana kondisi usaha pertanian di Desa Parambambe Kecamatan 
Galesong setelah adanya teknologi ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kondisi usaha pertanian di Desa Parambambe 
Kecamatan Galesong sebelum adanya teknologi. 
2. Untuk mengetahui kondisi usaha pertanian di Desa Parambambe 















D. Manfaat Penelitian 
 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 
acuan untuk  di gunakan: 
1. Sebagai suatu karya ilmiah yang dapat menunjang perkembangan ilmu 
pengetahuan dan sebagai bahan masukan yang dapat mendukung bagi 
peneliti maupun pihak lain yang ingin melakukan penelitian yang sama. 
2. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak pemerintah daerah 
khususnya pemerintah Kabupaten Takalar dalam upaya peningkatan 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Takalar khususnya di Desa Parambambe. 
3. Sebagai acuan masyarakat terkhusus di Desa Parambambe untuk 
mengetahui peran teknologi dalam usaha pertanian bukan hanya sekedar 
digunakan namun untuk melihat dampak yang ditimbulkan teknologi pada 

















A. Definisi Pertanian 
A.T Mosher (1968;19) mengartikan, pertanian adalah sejenis proses 
produksi khas yang didasarkan atas proses pertumbuhan tanaman dan hewan. 
Kegiatan-kegiatan produksi didalam setiap usaha tani merupakan suatu bagian 
usaha, dimana biaya dan penerimaan adalah penting. Tumbuhan merupakan pabrik 
pertanian yang primer. Ia mengambil gas karbondioksida dari udara melalui 
daunnya. Diambilnya air dan hara kimia dari dalam tanah melalui akarnya. Dari 
bahan-bahan ini, dengan menggunakan sinar matahari, ia membuat biji, buah, serat 
dan minyak yang dapat digunakan oleh manusia.  
Pertumbuhan tumbuhan dan hewan liar berlangsung di alam tanpa campur 
tangan manusia. Beribu-ribu macam tumbuhan di berbagai bagian dunia telah 
mengalami evolusi sepanjang masa sebagai reaksi terhadap adanya perbedaan 
dalam penyinaran matahari, suhu, jumlah air atau kelembaban yang tersedia serta 
sifat tanah. Tiap jenis tumbuhan menghendaki syarat-syarat tersendiri terutama 
tumbuhnya pada musim tertentu. Tumbuhan yang tumbuh di suatu daerah 
menentukan jenis-jenis hewan apakah yang hidup di daerah tersebut, karena 
beberapa di antara hewan itu memakan tumbuhan yang terdapat di daerah tersebut, 
sedangkan lainnya memakan hewan lain. Sebagai akibatnya terdapatlah kombinasi 





Pertanian terbagi ke dalam pertanian dalam arti luas dan pertanian dalam 
arti sempit (Mubyarto, 1989;16-17). Pertanian dalam arti luas mencakup : 
1. Pertanian rakyat atau disebut sebagai pertanian dalam arti sempit. 




5. Perikanan (dalam perikanan dikenal pembagian lebih lanjut yaitu perikanan 
darat dan perikanan laut). 
Sebagaimana telah disebutkan di atas, dalam arti sempit pertanian diartikan 
sebagai pertanian rakyat yaitu usaha pertanian keluarga di mana diproduksinya 
bahan makanan utama seperti beras, palawija (jagung, kacang-kacangan dan ubi-
ubian) dan tanaman-tanaman hortikultura yaitu sayuran dan buah-buahan. Pertanian 
rakyat yang merupakan usaha tani adalah sebagai istilah lawan dari perkataan 
“farm” dalam Bahasa Inggris. 
Pertanian akan selalu memerlukan bidang permukaan bumi yang luas yang 
terbuka terhadap sorotan sinar matahari. Pertanian rakyat diusahakan di tanah-tanah 
sawah, ladang dan pekarangan. Di dalam pertanian rakyat hampir tidak ada usaha 
tani yang memproduksi hanya satu macam hasil saja. Dalam satu tahun petani dapat 
memutuskan untuk menanam tanaman bahan makanan atau tanaman perdagangan. 
Alasan petani untuk menanam bahan makanan terutama didasarkan atas kebutuhan 
makan untuk seluruh keluarga petani, sedangkan alasan menanam tanaman 
perdagangan didasarkan atas iklim, ada tidaknya modal, tujuan penggunaan hasil 




B. Usaha Tani 
Menurut Soekartawi dalam Shinta (2011:2) ilmu usahatani adalah ilmu yang 
mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumber daya yang ada secara 
efektif dan efisien untuk memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. 
Dikatakan efektif bila petani dapat mengalokasikan sumber daya (lahan,  tenaga 
kerja, modal) yang dimiliki sebaik-baiknya, dan dapat dikatakan efisien bila 
pemanfaatan sumberdaya tersebut mengeluarkan output yang melebihi input.  
Setiap usaha pertanian yang akan dilaksanakan pasti membutuhkan tenaga kerja. 
Oleh sebab itu dalam analisis ketenagakerjaan dibidang pertanian, penggunaan 
tenaga kerja dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja.  
Curahan tenaga kerja yang dipakai adalah besarnya tenaga kerja efektif 
yang dipakai. Dalam analisa ketenagakerjaan juga dibutuhkan pembedaan tenaga 
kerja pria, wanita, anak-anak dan ternak. Pembedaan ini terjadi karena setiap jenis 
tahapan pekerjaan dalam suatuusaha pertanian adalah berbeda dan faktor kebiasaan 
juga menentukan (Soekartawi, 1993). 
Menurut Adiwilaga dalam Shinta (2011:2), ilmu usahatani adalah ilmu yang 
menyelidiki segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan orang melakukan 
pertanian dan permasalahan yang ditinjau secara khusus dari kedudukan 
pengusahanya sendiri atau ilmu usahatani yaitu menyelidiki cara-cara seorang 
petani sebagai pengusaha dalam menyusun, mengatur dan menjalankan perusahaan 
itu. 
Menurut Mosher dalam Shinta (2011:2), usahatani merupakan pertanian 
rakyat dari perkataan farm dalam bahasa Inggris. Dr. Mosher memberikan definisi 




diselenggarakan oleh seorang petani tertentu, apakah ia seorang pemilik, penyakap 
atau manajer yang digaji. Usahatani juga dapat diartikan sebagai himpunan dari 
sumber-sumber alam yang terdapat pada tempat itu yang diperlukan untuk produksi 
pertanian seperti tanah dan air, perbaikan- perbaikan yang dilakukanatas tanah itu, 
sinar matahari, bangunan-bangunan yang didirikan di atas tanah itu dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Kadarsan dalam Shinta (2011), usahatani adalah suatu 
tempat dimana seseorang atau sekumpulan orang berusaha mengelola unsur-unsur 
produksi seperti alam, tenagakerja, modal dan keterampilan dengan tujuan 
berproduksi untuk menghasilkan sesuatu dilapangan pertanian. Berdasarkan 
pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ilmu usahatani adalah ilmu 
terapan yang membahas atau mempelajari bagaimana menggunakan sumberdaya 
secara efisiendan efektif pada suatu usaha pertanian agar diperoleh hasil maksimal. 
Sumber daya itu adalah lahan, tenaga kerja, modal dan manajemen Shinta (2011). 
Ilmu usahatani (farm management), yaitu bagian dari ilmu ekonomi 
pertanian yang mempelajari cara-cara petani menyelenggarakan usahatani, 
sedangkan usaha tani adalah himpunan dari sumber-sumber alam yang terdapat di 
tempat itu yang diperlukan untuk produksi pertanian seperti tubuh tanah dan air, 
perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan atas tanah itu, sinar matahari, bangunan 
yang didirikan di atas tanah dan sebagainnya Isaskar (2014:12). 
Farm, yaitu sebagai suatu tempat atau bagian dari permukaan bumi dimana 
pertanian diselenggarakan oleh seorang petani tertentu apakah ia seorang pemilik, 




bagaimana petani dapat memperbesar hasil sehingga kehidupan seluruh 
keluarganya menjadi lebih baik Isaskar (2014).  
Tujuan suatu usaha tani yang dilaksanakan oleh rumah tangga petani 
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pengambilan keputusan dan 
tindakan yang akan diambil, maupun terhadap pandangan rumah tangga akan 
keberlangsungan dan kemampuannya dalam menerima berbagai pembaharuan, 
termasuk teknologi pertanian. Usahatani yang dilakukan oleh rumah tangga petani 
umumnya mempunyai dua tujuan, yaitu mendapatkan keuntungan yang maksimal 
atau untuk sekuriti (keamanan) dengan cara meminimalkan risiko, termasuk 
keinginan untuk memiliki persediaan pangan yang cukup untuk konsumsi rumah 
tangga dan selebihnya untuk dijual Soedjana (2007:6). Untuk mencapai tujuan 
tersebut, petani selalu memperhitungkan untung ruginya walau tidak secara tertulis. 
Dalam ilmu ekonomi dikatakan bahwa petani membandingkan antara hasil yang 
diharapkan akan diterima pada waktu panen (revenue) dengan biaya (cost) yang 
harus dikeluarkan Isaskar (2014:5).  
Hasil yang diperoleh petani pada saat panen disebut produksi, dan biaya 
yang dikeluarkan disebut biaya produksi. Agar tujuan usahatani tercapai maka 
usahataninya harus produktif dan efisien. Produktif artinya usahatani itu 
produktifitasnya tinggi. Produktivsitas secara teknis adalah perkalian antara 
efisiensi (usaha) dan kapasitas (tanah). Efisiensi fisik mengukur banyaknya hasil 
produksi (output) yang dapat diperoleh dari satu kesatuaninput. Kapasitas tanah 
menggambarkan kemampuan tanah itu menyerap tenaga dan modal sehingga 




C. Perkembangan Teknologi Modern 
 
Indonesia merupakan Negara agraris dengan sumber daya alam yang tinggi, 
sehingga potensi pertanian di Indonesia sangat mendukung. Indonesia juga 
terbentang pada garis khatulistiwa yang memiliki iklim tropis, kelimpahan sinar 
matahari yang cukup, tingkat kelembaban udara yang ideal, serta budaya 
masyarakat yang mencintai keanekaragaman hayati. Indonesia pun menjadi lirikan 
bagi Negara (negara asing terutama pada sektor pertanian. Pertanian merupakan 
sebuah sektor yang memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Karena 
inilah yang menjadi dasar penyedia sandang, pangan, dan papan dalam 
menjalankan kehidupan. Selain itu di Indonesia, sektor pertanian menjadi tumpuan 
kehidupan masyarakat pada umumnya, karena Indonesia merupakan negara agraris. 
Akibatnya banyak warga negara Indonesia yang berpotensi sebagai petani. 
Sediono M.P Tjondronegoro, ( 2008: h.333) Dalam sektor pertanian, peran 
teknologi sangat diperlukan untuk keberhasilan produktifitas usaha tani yang 
dihasilkan. Apalagi seiring bertambahnya jumlah penduduk, ototmatis kebutuhan 
akan sandang, pangan, dan papan akan semakin meningkat. Terlebih kebutuhan 
akan pangan, sebab tanpa pangan, masyarakat tidak akan dapat hidup. Hal ini 
membuat dunia pertanian harus bekerja lebih keras untuk memenuhi kebutuhan 
pangan dunia tersebut. Tahap demi tahap dilakukan supaya produksi yang 
dihasilkan dapat memuaskan. Sekarang kita berada pada era informasi dimana 
semua informasi apapun dapat kita peroleh dengan mudah melalui media media 




komunikasi memiliki peranan penting dalam mewujudkan pertanian yang modern 
secara tepat waktu. 
D. Teknologi dalam Masyarakat 
 
Teknologi Modern adalah teknologi modern terhadap lingkungan, 
bukan berarti Indonesia harus kembali kepada teknologi tradisional atau teknologi 
asli perdesaan yang produktivitasnya rendah, karena penduduk Indonesia sudah 
meningkat 400% sejak tahun 1950 an. Teknologi modern mampu  mengatasi kebu
tuhan pangan penduduk yang telah menjadi besar tersebut, tetapi 
dengan penggunaan teknologi modern, kita tidak boleh mengabaikan mutu 
lingkungan menjadi menurun. Oleh karena itu, perlu diimplementasikan pertanian 
modern yang bersifat ekologis dan konservasif, yang mampu mengakomodasi 
kebutuhan peningkatan produksi dan mampu memelihara mutu lingkungan dan 
sumber daya alam pertanian. 
Teknik atau rekayasa adalah penerapan ilmu dan teknologi untuk 
menyelesaikan permasalahan manusia. Menurut sejarahnya, banyak para ahli 
yang meyakini kemampuan teknik manusia sudah tertanam secara natural. Hal ini 
ditandai dengan kemampuan manusia purba untuk membuat peralatan peralatan 
dari batu. Dengan kata lain teknik pada mulanya didasari dengan trial and error 
untuk menciptakan alat untuk mempermudah kehidupan manusia. Seiring 
dengan berjalannya waktu, ilmu pengetahuan mulai berkembang, dan mulai 
mengubah cara pandang manusia terhadap bagaimana alam bekerja. Perkembangan 
ilmu pengetahuan inilah yang kemudian mengubah teknik bekerja hingga seperti 




dalam menciptakan atau mendesain peralatan, melainkan lebih mengutamakan 
ilmu pengetahuan sebagai dasar dalam mendesain. 
Teknologi merupakan proses yang meningkatkan nilai tambah, dimana 
produk yang digunakan dan dihasilkan untuk memudahkan peningkatkan 
kinerja manusia. Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa kita hindari 
Arifin Bustanul (2004:222-223). 
kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan. Analisis Durkheim mengenai perkembangan manusia 
dari tahap solidaritas mekanik menuju solidaritas organik dapat digunakan untuk 
menganalisis peran teknologi dalam mengubah tipe kehidupan manusia, terutama 
dalam masalah pembagian kerja. Ketika manusia mampu mengciptakan teknologi 
yang masih sangat sederhana, maka hampir setiap manusia akan mampu 
mengoperasikan teknologi tersebut. Untuk mengoperasikan teknologi manusia 
tidak memerlukan kemampuan atau keterampilan khusus, perempuan dan laki-laki 
dapat dengan mudah menggunakan berbagai alat bantu untuk mengerjakan 
pekerjaan di sawah, sehingga tidak perlu ada pembagian kerja yang sangat spesifik 
antara laki-laki dan perempuan Bidang pertanian tidak semua orang mampu 
mengjalankan traktor untuk pembajakan sawah dan masing penggiling padi, untuk 
itu keberadaan traktor dan mesin penggiling telah mengciptakan pembagian kerja 
baru. Demikian pula dengan  perkembangan 
teknologi yang lain memerlukan keterampilan khusus untuk mengoperasikanya.  
Kamanto Sunarto (1993:58) perkembangan modernitas berkaitan dengan 
keunggulan inovasi atau terobosan kesadaran, moral, etika, teknologi dan tatanan 




diciptakan untuk memberikanmanfaat positif bagi kehidupan manusia sehingga 
memberikan banyak kemudahan, serta sebagai cara baru dalam melakukan aktifitas 
manusia khusus dalam bidang teknologi masyarakat sudah menikmati banyak 
manfaat yang dibawa oleh inovasi-inovasi yang telah dihasilkan dalam dekade 
terakhir ini. Namun demikian, walaupun pada awalnya diciptakan untuk 
menghasilkan manfaat positif, di sisi lain juga juga memungkinkan digunakan 
untuk hal negatif.  
Dampak-dampak positif dan negatif dari kemajuan teknologi dalam 
kehidupan manusia dari beberapa pengertian di atas nampak bahwa kehidupan 
manusia tidak terlepas dari adanya teknologi. Artinya, bahwa teknologi 
merupakan keseluruhan cara yang secara rasional mengarah pada ciri efisiensi 
dalam setiap kegiatan manusia. Perkembangan teknologi terjadi bila seseorang 
menggunakan alat dan akalnya untuk menyelesaikan setiap masalah yang 
dihadapinya.  
. 
E. Pengertian Dampak 
Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. 
Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu 
keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa 
yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. KBBI Online (2010).  
Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. 




dampak tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak juga 
bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal. 
Seorang pemimpin yang handal sudah selayaknya bisa memprediksi jenis dampak 
yang akan terjadi atas sebuah keputusan yang akan diambil. 
Analisis dampak merupakan analisis untuk melihat perbedaan yang 
ditimbulkan akibat perlakuan tertentu pada suatu objek perlakuan sebelum dan 
sesudah perlakuan. Untuk itu dilakukan lah uji beda (Paired sample test) untuk 
mengetahui perbedaan. Pada Paired Sample T Test digunakan uji beda mean untuk 
satu sampel yang diberikan perlakuan yang berbeda. Jumlah sampel harus sama, 
dan pengujiannya juga sama dengan sebelumnya untuk melihat perbedaan mean 
dari sampel tersebut sebelum dan sesudah diberi perlakuan dan manakah yang lebih 
tinggi atau rendah apakah sampel yang sebelum atau sesudah diberi perlakuan. 
 
F. Mekanisasi Pertanian 
1. Konsep Mekanisasi 
Mekanisasi pertanian menurut Nurmala (2012) merupakan salah satu cara 
untuk mengolah lahan dan mengganti tenaga kerja manusia dalam rangka 
meningkatkan produktivitas usahatani. Penggunaan alat atau mesin modern dapat 
mengefesienkan waktu ataupun mengurangi jumlah tenaga kerja dibandingkan 
dengan sistem pertanian tradisional yang menggunakan banyak tenaga kerja dan 
menghabiskan waktu yang lama untuk menyelesaikan pekerjaan pertanian. 
Ruang lingkup mekanisasi pertanian juga berkembang sejalan dengan 
perkembangan teknologi dan modernisasi pertanian. Ada pula yang mengartikan 




sampai pasca panen (penanganan dan pengolahan hasil) bukan lagi hanya teknologi 
yang didasarkan pada energi mekanis, namun sudah mulai menggunakan teknologi 
elektronika atau sensor, nuklir, image processing, bahkan sampai teknologi robotik. 
Dan digunakan baik untuk proses produksi, pemanenan, dan penanganan atau 
pengolahan hasil pertanian (Mugniesyah, 2006). 
Menurut Hardjosentono dkk (1996) peranan mekanisasi pertanian dalam 
pembangunan pertanian di Indonesia adalah: 
a. Mempertinggi efisiensi tenaga manusia. 
b. Meningkatkan derajat dan taraf hidup petani. 
c. Menjamin kenaikan kuantitas dan kualitas serta kapasitas produksi pertanian .  
d. Memungkinkan pertumbuhan tipe usaha tani yaitu dari tipe pertanian untuk 
kebutuhan keluarga (subsistence farming) menjadi tipe pertanian perusahaan 
(commercial farming). 
e. Mempercepat transisi bentuk ekonomi Indonesia dari sifat agraris menjadi sifat 
industry. 
Namun dari segi tujuan dan peranan mekanisasi di Indonesia sangat tidak 
dapat berjalan dengan lurus, masih banyak hambatan-hambatan yang di hadapi oleh 
petani di Indonesia. 
2. Perkembangan Mekanisasi di Indonesia 
Mekanisasi pertanian merupakan introduksi dan penggunaan alat mekanis 
untuk melaksanakan operasi pertanian. Mekanisasi pertanian disebut juga sebagai 
aplikasi ilmu engenering untuk mengembangkan, mengorganisir dan mengatur 




“subsistence” ke pertanian “transisi” menuju ke modernisasi dan mempersiapkan 
para petani untuk hidup di masa akan datang dan akan mengbanyakibatan banyak 
persepsi tentang hal mekanisasi itu. 
Penerapan mekanisasi sangat berhubungan dengan kemajuan-kemajuan 
bidang lain dari “Agricultural Engenering” dan berbentuk dalam satu atau lebih 
kombinasi dari bidang-bidang tersebut. Agricultural Engenering meliputi bidang-
bidang Teknik Mesin Budidaya Pertanian (Farm Power and Machinery), Teknik 
Tanah dan Air (Soil and Water Engenering), Teknik Bangunan Pertanian (Farm 
Structures), Teknik Pengolahan Hasil Pertanian (Agricultural Product Procesing 
Engenering), Teknik Pelistrikan Pertanian (Farm Electrification), dan Teknik 
Pengolahan Pangan (Food Engenering). 
Ditinjau Dari Segi Ketenaga kerjaan produksi pertanian harus hadir seperti 
mulanya dalam menyerap tenaga kerja.mempunyai cadangan tenaga kerja yang 
terampil fleksibel karena terus menerus mau mendalami kemajuan, dan 
mendapatkan pelatihan dan penyuluhan yang berkelanjutan, yang sewaktu-waktu 
dapat dimanfaatkan didalam sektor industri (industri pertanian—agro industri 
ataupun sector lainnya). Transformasi struktural dalam tenaga kerja tersebut dari 
sektor pertanian ke sektor yang lain itu merupakan akibat yang wajar dari 
peningkatan produktifitas di dalam sektor pertanian. 
Kontribusi mekanisasi pertanian untuk tanaman pangan ditandai dengan 
meningkatnya kebutuhan tenaga kerja pada pengolahan lahan, karena makin 
langkanya tenaga kerja manusia dan ternak pada daerah daerah beririgasi yang 
mempunyai intensitas tanam tinggi. Disamping itu, faktor budidaya tanam padi 




untuk menghindari serangan hama dan memutus siklus hama. Oleh karena itu, 
volume pekerjaan menjadi meningkat waktu pengolahan lahan singkat sehingga 
jumlah curahan tenaga kerja untuk kegiatan tersebut meningkat. 
Kasus diatas dibuktikan dengan tingkat pertumbuhan 18% pada traktor, dan 
terutama didominasi oleh traktor kecil. Di Jawa, meskipun penduduknya lebih 
padat dari pulau pulau lain, populasi traktor pada tahun 2000 mencapai 50% dari 
total populasi di Indonesia atau sekitar 49,000 unit dari 101,000 unit. Dari 50% 
tersebut, propinsi Jawa Barat dengan luas areal sawah 1.2 juta hektar memiliki 
populasi traktor terbanyak, diikuti oleh propinsi Jawa Tengah, kemudian propinsi 
Jawa Timur . 
Didaerah lain, traktor makin tahun juga meningkat jumlahnya, terutama 
pada daerah daerah yang mempunyai irigasi lebih baik seperti Sulawesi Selatan, 
Bali, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Aceh, dan Lampung. Namun demikian 
belum dapat diduga parameter statistiknya antara perkembangan traktor dan 
intensitas tanam disuatu wilayah, namun dapat diduga bahwa mekanisasi 
pengolahan lahan akan sangat berkorelasi dengan jumlah lahan sawah irigasi dan 
intensitas tanamnya. 
Pada kasus perluasan areal tanaman pangan, dapat disebutkan peranan 
pompa air irigasi, terutama untuk wilayah wilayah yang mempunyai air tanah 
dangkal didaerah Sragen (Jawa Tengah), Ngawi, Kediri, dan Madiun di Jawa 
Timur. Pompa air memungkinkan perubahan pola tanam 1 kali menjadi 2 atau lebih 
dalam setahun. Peningkatan intensitas tanam tersebut dimungkinkan karena faktor 
air sebagai kendala utama dapat dipecahkan, dan sekaligus meningkatkan 




demikian, meskipun input teknologi pompa air-nya sendiri hanya memberikan 
margin keuntungan yang sedikit, karena biaya air tidak sesuai dengan biaya pokok 
yang harus ditanggung oleh pompa air (Ditjentan, 1979; Balai Besar, 2000, Ditjen 
Tananam Pangan 2000). 
Akan tetapi walaupun melimpahnya ketersediaan tenaga kerja di perdesaan 
kondusif bagi pertumbuhan sektor pertanian, namun di sisi lain merupakan beban 
bagi sektor pertanian karena pendapatan buruh tani dan produktivitas tenaga kerja 
sektor pertanian semakin sulit ditingkatkan. Selain itu, melimpahnya tenaga kerja 
di sektor pertanian justru menciptakan persoalan baru yaitu terjadinya fragmentasi 
lahan dan menurunnya luas penguasaan lahan per rumah tangga yang akan 
melahirkan lebih banyak kemiskinan di sektor pertanian untuk masa yang akan 
datang. Sebagai akibatnya, penduduk miskin di sektor pertanian akan melimpah 
pula.  
Ditinjau Dari Segi Sosial Budaya Dan Agama Dengan mekanisasi pertanian 
yang modern dan berwawasan agribisnis dikembangkan dan dibangun dari 
pertanian tradisionil melalui proses modernisasi. Pada prinsipnya, modernisasi 
menuntut terjadinya perubahan dan pembaharuan sistim nilai dan budaya. 
Modernisasi berarti melakukan reformasi terhadap norma dan budaya yang tidak 
sesuai lagi dengan perubahan zaman, kurang produktif, kurang efisien dan tidak 
memiliki daya saing. Perubahan tersebut perlu waktu, harus terjadi dalam lingkup 
integral dan tidak hanya mencakup aspek-aspek teknis, ekonomis, politis melainkan 
juga aspek penghidupan sosio-kulturil.   
Pengembangan mekanisasi pertanian dan teknologi pasca panen yang 




agribisnis. Dimana pengembangan tersebut bertujuan untuk memberikan landasan 
yang kuat bagi berlangsungnya pengembangan mekanisasi pertanian ,sebagai 
wahana perubahan budaya pertanian tradisional ke budaya pertanian industrial atau 
modern.  
Adanya modernisasi mekanisasi/ tekhnologi pertanian di satu sisi 
mengakibatkan naiknya tingkat rasionalitas (nilai tiori), orientasi ekonomi dan nilai 
kuasa,sementara pada sisi lain modernisasi mengakibatkan lunturnya nilai-nilai 
kepercayaan (nilai agama), nilai gotong royong (solidaritas) dan nilai seni 
mengalami komersialisasi. Modernisasi dapat juga menaikan semua nilai budaya 
yang di uraikan di atas. Kenyataan memperlihatkan bahwa nilai yang sangat 
dominant mengalami pergeseran adalah naiknya tingkat rasinolitas (nilai tiori), 
orientasi financial (nilai ekonomi) sebagai dampat kebijaksanaan pembangunan 
yang lebih memprioritaskan pembangunan ekonomi yang diikuti oleh pesatnya 
penerapan ilmu dan technologi. Sehinga pergeseran nilai dan peransosial budaya 
terjadi, karena modernisasi menururt Schoorl (1991) tidak sama persis dengan 
pembangunan. 
Modernisasi lebih banyak diwarnai oleh gejala perubahan tekhnologi dan 
berkembangnya ekonomi pasar. Sedangkan pembangunan lebih menitik beratkan 
pada adanya perubahan struktur masyarakat. Dahulu, sebelum ada dan diterapkanya 
teknologi biologis dan teknologi biokimia, mulai dari pembukaan dan pengolahan 
lahan, menggarap sawah/ladang sampai pada menjelang dan pasca panen, nilai 
agama (kepercayaan) selalu mendominasi setiap langkah para petani. Kenyataan ini 
dapat dibuktikan dengan adanya kebiasan para petani yang mencari dan 




pertaniannya. Sebelum pelaksanaan panen padi misalnya, di sekeliling 
sawah/ladang selalu didahului dengan acara do’a dan selamatan bersama agar hasil 
panenya meningkat dan mendapatkan perlindungan dan berkah dari Tuhan Yang 
Maha Kuasa.  
Eksistensi nilai agama (kepercayaan) tersebut, setelah hadir dan 
diterapkanya teknologi biologis dan biokimia, telah bergeser dan bahkan ada yang 
telah hilang sama sekali diganti oleh nilai-nilai yang bersifat rasional. Wawasan dan 
cara berfikir mereka menjadi lebih terbuka bahwa meningkatnya hasil panen tidak 
semata-mata ditentukan oleh dilaksanakanya do’a selamatan disekeliling 
sawah/ladang,tetapi ditentukan oleh penanaman bibit unggul, cara pengolahan, 
penggunaan pupuk, pemberantasan hama sampai kepada penanganan pasca panen. 
Hal ini menunjukan bahwa cara dan tingkat rasionalitas berfikir mereka semakin 
meningkat dan bertambah maju, sementara nilai-nilai agama (kepercayaan) makin 
luntur dan memudar.  
Majunya cara berfikir diatas didukung oleh adanya pelaksanaan program 
pemerataan pendidikan melalui kejar paket , wajib belajar dan media masa secara 
pasti mampu mengajak masyarakat untuk berfikir dan bertindak berdasar logika 
(nilai teori). Artinya baik buruknya sesuatu tidak lagi berdasarkan pada nilai-nilai 
kepercayaan. Fenomena ini tanpak jelas pada pola tingkah laku mereka sebagai 
refleksi dari cara berfikirnya yang telah mengalami pergeseran.   
Sebelum adanya program mekanisasi, para petani menggarap sawahnya 
dengan menggunakan tenaga kerbau atau sapi. Sekarang ;lahan pertanian sudah 
digarap dengan bantuan mesin (menyewa traktor milik pemodal). Demikian juga 




memang terlihat tidak efesien-dengan adanya tresser (mesin perontok padi) 
penggunaan tenaga manusia menjadi berkurang. Penggunaan alat ini disatu sisi 
memang menguntungkan, tapi disisi lain pola hubungan antar masyarakat petani, 
jelas merenggankan kohesi social, dan secara ekologis karena gabahnya tidak ada 
yang tercecer menyebabkan populasi burung menurun atau bermigrasi ketempat 
lain. Padahal keberadan burung merupakan salah satu mata rantai makanan dalam 
suatu ekosistem masyarakat petani.  
Dahulu, nilai gotong royong sangat terasa sekali, jika ada tetangga yang 
melaksanakan hajatan. Ketika petani mau menanam padi atau kedelai di ladang atau 
panenan, pasti tidak bayar, upahnya hanya makan pagi dan siang atau makan kecil. 
Jadi, kalau ada diantara mereka menanam atau memanen, maka warga yang lainnya 
ikut gotong royong dan begitu sebaliknya, terjadi semacam barter tenaga. Sekarang 
keadaanya telah bergeser, kalau mau bercocok tanam atau panenan sudah harus 
memperhitungkan upah. Bahkan sekarang jika ada gentong dipukul untuk 
menggotong rumah tetangga, banyak orang yang berfikir praktis, cukup memberi 
uang dan tidak udah ikut gotong royong.?  
Adanya desakan ekonomi pasar yang kuat, memang terlalu sulit dan berat 
untuk mempertahankan model gotong royong seperti diatas, dan memang tidak 
harus dipertahankan benar-asal proporsional. Pola pikir praktis dengan hanya 
memberi uang tanpa mau terlibat gotong royong jelas merupakan pertanda erosi 
nilai dan munculnya nilai baru yakni indivualisme pada masyarakat perdesaan, 
Munculnya nilai individualisme ini terjadi karena semakin terbatasnya kepemilikan 





Jika dahulu yang namanya pekulen itu sampai dilempar orang kampung 
karena tidak membayar pajak pada pemerintah. Banyak pekulen Yang memiliki 
sawah 1 Ha – 2 Ha malas menggarapnya, karena kebanyakan tanah, tapi sekarang 
semua pada lapar tanah, bahkan banyak juga orang kota datang untuk menggusur 
orang desa untuk memperluas daerah bisnisnya. Dari sini lalu tumbuh benih-benih 
individualisme di kampung -kampung yang dulu damai dan penuh kekerabatan.  
Benih-benih individualisme di atas banyak dicontohkan oleh orang-orang 
kampung yang relatif terpelajar. Diantara mereka sekarang banyak membuat pagar 
tembok sekeliling rumahnya dan ada juga yang membuat dasar lantai rumah yang 
tinggi, padahal dulu perbuatan ini dianggap angkuh dan dinilai tidak memiliki rasa 
kebersamaan. Jadi rasa kebersmaan yang dulu ada di kampung, sekarang tidak 
terlihat lagi, kalau di kota barangkali hal ini dapat dimengerti.  
Dahulu jika ada orang yang hendak bertransmigrasi atau pindah tempat 
tinggal, itu pasti ditangisi oleh warga kampungnya. Keadaan sekarang sudah 
berubah, hendak pergi jauh atau mau pindah ke mana, mereka sudah tidak perduli, 
bahkan merasa bersyukur supaya kampung lebih sepi dan luas. Jadi rasa kegotong- 
royongan itu bukan saja sudah tererosi, tapi malah lebih sedikit dari sisa yang 
tererosi itu.  
Fenomena di atas menjadi indikasi bahwa nilai gotong-royong,nilai 
solidaritas sosial di perdesaan telah menurun tajam, sedangkan nilai kuasa semakin 
meningkat dan menguat. Penguatan nilai kuasa ini dapat dilihat dari kondisi riil 
bahwa para petani dipedesaan telah menggunakan kuasanya dalam menggarap 
sawahnya, memanen padi, menyewa traktor dan dalam berbagai kegiatan lainnya, 




dengan mengikutsertakan petani tetangga atau petani sedesanya. Keadaan ini 
menjadi pertanda yang jelas bahwa masuknya teknologi mekanisasi pertanian 
memang menguntungkan sekaligus juga menumbuhkan benih benih individualisme 
masyarakat petani yang sebelumnya hanya ada sedikit atau bahkan tidak ada sama 
sekali. Nilai seni di masyarakat pun mengalami pergeseran ke arah komersialisasi, 
padahal dulu seni lebih didominasi oleh rasa seni dan keindahan, terlepas dari 
pertimbangan material. Wayang kulit, wayang golek atau bentuk kesenian rakyat 
lainnya, kini sudah banyak diberi pesan sponsor, sehingga tidak lagi menghasilkan 
kesenian yang bermakna dalam memberi kontribusi nilai kepada kehidupan, bahkan 
dengan adanya pesan-pesan sponsor, nilai kesenian menjadi jelek dan tidak mandiri 
lagi.  
Dahulu, kesenian ronggeng tidak bayar, habis penen langsung mengadakan 
pentas ronggeng dan penonton secara sukarela menyumbang langsung. Tapi 
ronggeng sekarang sudah pasang tarif, demikian juga dalang. Jadi seni sudah 
mengalami komersialisasi yang sangat parah, kesenian kampung menjadi tidak asli 
lagi, karena pola konsumerisme sudah besar dan merambah kemana mana. 
G. Teori Produksi 
Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan 
memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat dipahami 
bahwa kegiatan produksi adalah mengkombinasikan berbagai input atau masukan 
yang juga disebut faktor-faktor produksi menjadi keluaran (output) sehingga nilai 
barang tersebut bertambah.  
Produksi dalam pengertian sederhana adalah keseluruhan proses dan operasi 




kumpulan dari sub sistem yang saling berinteraksi dengan tujuan mentransformasi 
input produksi menjadi output produksi. Input produksi ini dapat berupa bahan 
baku, mesin, tenaga kerja, modal dan informasi. Sedangkan output produksi 
merupakan produk yang dihasilkan berikut sampingannya seperti limbah, 
informasi, dan sebagainya. Produksi dalam pertanian adalah banyaknya produk 
usaha tani yang diperoleh dalam rentang waktu tertentu. Satuan yang banyak 
digunakan adalah ton per tahun atau kg per tahun, tergantung dari potensi hasil 
setiap jenis komoditi (Ginting, 2007). 
Produksi merupakan proses perpaduan antara bahan dasar (bahan baku), 
tenaga kerja mesin-mesin dan peralatan lainnya, serta modal yang dipakai dalam 
kegiatan produksi. Dari proses perpadun faktor-faktor produksi tersebut akan 
merubah, menghasilkan dan menambah nilai kegunaan suatu barang ataupun jasa. 
Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian produksi, maka berikut ini diuraikan 
beberapa pendapat menurut para ahli; 
Bambang widjayanto (2007:31) menjelaskan bahwa” Secara sempit 
produksi adalah perbuatan atau kegiatan manusia untuk membuat suatu barang atau 
mengubah suatu barang menjadi barang lain. Secara luas produksi dapat diartikan 
segala perbuatan atau kegiatan manusia baik secara langsung maupun tidak 
langsung yang ditujukkan untuk menambah atau mempertinggi nilai dan guna suatu 
barang untuk memenuhi kebutuhan manusia”. 
Sedangkan menurut Mubyarto (1989:5) bahwa “produksi pertanian adalah 
hasil yang diperoleh sebagai akibat bekerjanya berbagai faktor produksi yaitu alam, 
tenaga kerja, modal dan skill”. Dengan demikian maka produksi pada dasarnya 




Habib dan Guanadi  (2005:8) berpendapat bahwa: “produksi adalah setiap 
usaha dan kegitan manusia untuk menciptakan atau menambah nilai guna suatu  
barang dan jasa”. 
Dari berbagai uraiaan di atas dapat disimpulka bahwa produksi adalah 
kegiatan menambah nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru dengan 
menggunakan factor-faktor yang ada sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi 
kebutuhan manusia. Dalam kegiatan produksi terdapat faktor produksi yang ikut 
mempengaruhi keberhasilan petani. Faktor produksi yang dimaksud meliputi: 
tanah, tenaga kerja, modal, keahlian atau skill. 
Untuk lebih jelasnya dikemuakan pengertian dan peranan keempat faktor-
faktor produksi tersebut: 
1. Tanah 
Tanah merupakan sumber utama karna butuh setengah kering untuk 
tanaman dan tempat sejumlah perubahan penting dalam siklus pangan. Susunan 
organik dalam tanah yang terbentuk dari setengah kering atau dapat digolongkan 
pada liat, debu, kerikil, dan pasir. Komponen tambahan yang penting adalah bahan 
organik yang disebut humus. Liat dan humus merupkan keloid dimana partikelnya 
memiliki luas permukaan yang besar keduanya siap menyerap zat hara dan 
mempertahakannya untuk diserap tanah. 
2. Tenaga kerja 
Gregory mankiw (2007:46) mendefenisikan “bahwa tenaga kerja adalah 
waktu yang dihabiskan untuk bekerja”. Sedangkan Rina Hanafie (2010:187) 





Dalam proses tanpa adanya tenaga kerja sumber daya alam yang tersedia 
tidak akan dapat dirubah atau diolah menjadi barang hasil produksi. Tenaga kerja 
dibagi atas tenaga kerja menurut sifat dan menurut kualitas kerja 
a. Tenaga kerja menurut sifat tenaga kerja dibagi atas tenaga kerja rohani dan 
tenaga kerja jasmani. Tenaga kerja rohani merupkan tenaga kerja yang 
menekankan kemampuan berfikir manusia. Sementara itu yang termasuk 
kedalam tenaga keraja jasmani merupakan tenaga kerja yang memerlukan 
kemampun fisik dalam proses produksi. 
b. Tenaga kerja menurut kualitas kerja dibagi atas: 
1) Tenaga kerja tidak terdidik. 
2) Tenaga terdidik dan terlatih 
3) Terlatih 
3. Modal 
Modal merupakan faktor produksi yang sangat mendominasi dalam suatu 
proses usaha, dimana modal dapat menunjang terlaksananya kegiatan mulai awal 
sampai akhir produksi. Dengan pengalokasian dan pemanfaatan modal dengan baik 
dan efisien akan memperlancar terjadinya proses produksi. 
Menurut Soekarti (2006:23-24) bahwa “modal dalam usaha dapat 
diklasifikasikan sebagai bentuk berupa kekayaan baik berupa uang, barang, dan jasa 
yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Secara umum modal dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
a) Modal tetap adalah barang-barang yang digunakan dalam proses produksi yang 




b) juga, tetapi tidak samasekali terisap dalam hasil. Contoh: alat terbuat dari 
bambu,  mesin,  pabrik, dan lain-lain. 
c) Modal bergerak adalah barang-barang yang digunakan dalam proses produksi 
yang hanya bisa digunakan untuk sekali pakai. Dengan kata lain, yaitu barang-
barang yang digunakan dalam proses produksi, misalnya bahanmentah, pupuk, 
bahan bakar, dan lain-lain. 
4. Keahlian dan Skill 
Keahlin atau sering disebut skill adalah kemampuan seseorang untuk 
mengolah atau mengorganisasikan. Factor-faktor produksi dalam menghasilkan 
barang dan jasa. Menurut Sukirno (2013:7) mengemukakn bahwa “keahlian 
keusahawanan adalah kemampuan pengusaha untuk mendirikan dan 
mengembangkan berbagai kegiatan usaha” dalam menjalankan suatu kegiatan 
ekonomi. 
H. Biaya Usahatani 
Biaya adalah korbanan yang dicurahkan dalam proses produksi semulafisik, 
kemudian diberi nilai rupiah (Hernanto, 1988 dalam Handayani, 2006). Sedangkan 
menurut Soekartawi (1986) menyebutkan bahwa biaya atau pengeluaran usahatani 
adalah semua nilai masuk yang habis dipakai atau dikeluarkan di dalam proses 
produksi, tetapi tidak termasuk tenaga kerja keluarga petani. 
Menurut Daniel (2004), dalam usahatani dikenal dua macam biaya, yaitu 
biaya tunai atau biaya yang dibayarkan dan biaya tidak tunai atau biaya yang tidak 
dibayarkan/diperhitungkan. Biaya tunai atau biaya yang dibayarkan adalah biaya 
yang dikeluarkan untuk membayar upah tenaga kerja luar keluarga, biaya untuk 




termasuk biaya iuran pemakaian air dan irigasi, pembayaran zakat dan lain-lain. 
Biaya yang diperhitungkan digunakan untuk menghitung berapa sebenarnya 
pendapatan kerja petani jika modal dan nilai kerja keluarga diperhitungkan. 
Selainitu, biaya yang diperhitungkan digunakan untuk menghitung nilai penyusutan 
daripenggunaan suatu peralatan 
I. Pendapatan Usahatani 
Menurut Tjakrawiralaksana (1983:8) pendapatan usahatani merupakan 
selisih biaya yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh. Besarnya 
pendapatan yang diterima merupakan balas jasa untuk tenaga kerja, modal kerja 
keluarga yang dipakai dan pengelolaan yang dilakukan oleh seluruh anggota 
keluarga. Bentuk dan jumlah pendapatan memiliki fungsi yang sama, yaitu untuk 
memenuhi keperluan sehari-hari dan memberikan kepuasan petani agar dapat 
melanjutkan kegiatannya. Pendapatan ini akan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan dan kewajiban-kewajiban. Dengan demikian pendapatan 
yang diterima petani akan dialokasikan pada berbagai kebutuhan.  
Soeharjo dan Patong (1973) juga menyebutkan bahwa analisis pendapatan 
usahatani mempunyai kegunaan bagi pemilik faktor produksi dimana ada dua 
tujuan utama dari analisis pendapatan, yaitu (1) menggambarkan keadaan sekarang 
dari suatu kegiatan usahatani, dan (2) menggambarkan keadaan yang akan datang 
dari suatu kegiatan usahatani. Analisis pendapatan usahatani sendiri sangat 
bermanfaat bagi petani untuk mengukur tingkat keberhasilan dari usahataninya.  
Bagi seorang petani, analisis pendapatan membantunya untuk mengukur 




Usahatani dikatakan sukses apabila pendapatan yang diperoleh memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Cukup untuk membayar semua pembelian sarana produksi termasuk biaya 
angkutan dan biaya administrasi yang mungkin melekat pada pembelian 
tersebut. 
2. Cukup untuk membayar bunga modal yang ditanamkan (termasuk 
pembayaran sewa tanah atau pembayaran dana depresi modal). 
3. Cukup untuk membayar tenaga kerja yang dibayar atau bentuk-bentuk upah 
lainnya untuk tenaga kerja yang tidak diupah. 
Menurut Soekartawi (1986) analisis pendapatan usahatani memerlukan dua 
informasi, yaitu informasi keadaan seluruh penerimaan dan informasi seluruh 
pengeluaran selama waktu yang telah ditetapkan. 
J. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja (man power) menurut Simanjuntak (1985:12) adalah 
kelompok penduduk dalam usia kerja (working age populaion). Secara fisik, 
kemampuan bekerja diukur dengan usia. Artinya, orang dalam usia kerja dianggap 
mampu bekerja. Secara praktis, pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja 
dibedakan hanya oleh batas umur. 
Umumnya pemakaian jam kerja dianggap dapat memenuhi keperluan, tanpa 
memperhatikan kebiasaan kerja yaitu delapan jam kerja dalam satu hari kerja. 
Kelemahan pada ukuran ini antara lain pekerja yang mempunyai keahlian, kekuatan 
dan pengalaman kerja yang berbeda, dinilai sama padahal pekerjaan dalam 
usahatani relatif beragam. Oleh sebab itu dalam prakteknya digunakan ukuran 




1. 8 jam tenaga kerja pria dewasa = 1 HKP 
2. 8 jam tenaga kerja wanita dewasa = 0.8 HKP 
3. 8 jam tenaga kerja anak-anak = 0.5 HKP 
K. Penelitian Terdahulu 
Ferdinand Edy (2015), Dampak penggunaan teknologi pertanian terhadap 
system sosial budaya masyarakat tani Desa Mareda Kalada  Kecamatan Wewewa 
timur Kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi Nusa Tenggarar Timur. Dampak yang 
ditimbulkan penggunaan teknologi modern dapat berakibat baik dapat pula burun 
ini secara umum yakni ingin mengetahui perubahan komponen teknologi pertanian 
dan perubahan system sosial budaya, bahwa teknologi pertaniain yang digunakan 
oleh petani di desa mareda kalada memperlihatkan betapa besarnya yang 
ditimbulkan didalam system sosial, tata nilai kebudayaan dan nilai kepercayaan 
masyarakat tani itu sudah mulai memudar keadaan pertanian di desa mareda kalada 
menunjukkan bahwa system kekeluargaan antar petani dan rasa solidaritas antar 
petani menurun, hal ini menunjukkan terjadinya pertukaran relasi yang dulunya 
saling bahu membahu sekarang saejak penggunaan teknologi pertanian modern 
sekarang petani menjadi pengusaha (tekonologi)  hal tersebut menimbulkan 
ketergantungan petani terhdap teknologi modern atau membuat petani menjadi 
petani yang tidak bisa mandiri akibat penggunaan teknologi tersebut. Sedangkan 
system pertanian di Indonesia adalah system pertanian yang berbudaya tidak bisa 
identitas sebagai petani yang berbdaya dan mandiri. 
Surya Sitompul (2013), Mekanisasi Pertanian Dan Mekanisasi Pertanian 
Dan Kemiskinan Studi Tentang Penggunaan Traktor Dan Status Sosial Ekonomi 




penelitiannya menjelaskan bahwa terjadinya perubahan struktur sosial dalam 
kehidupan masyarakat khusunya bagi parah buruh tani dan petani pemilik lahan 
setelah mengalami diterapkannya mekanisasi pertanian seperti kegiatan kebiasaan 
gotong royong yang dulunya terjalin baik menjadi baik bersifat individu dalam 
kehidupan masyarakat. Mekanisasi pertanian juga membaawa dampak yang nagatif 
bagi para buruh tani karena dengan diterapkannya mekanisasi pertanaian 
mengakibatkan penghasilan yang mereka dapat menjadi berkurang . 
Edi Kurniawan (2015), Mekanisasi Pertanian Dan Strategi Buruh Tani 
Perempuan Dalam Memenuhi Kebutuhan Perekonomian Keluarga. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa dari mekanisasi pertanian di Desa Gadingsari, 
terjadi pergeseran mekanisme kerja dalam bidang pertanian. Yaitu dari penggunaan 
banyak tenaga buruh untuk mengolah sawah, kemudian digantikan dengan adanya 
inovasi alat bantu yang menggantikan tenaga manusia, seperti adanya traktor, 
huller, thresher, dan sosrok. Secara tidak langsung berdampak pada tradisionalitas 
yang dulunya masih digunakan atau dijalankan oleh masyarakat di Desa 
Gadingsari, tetapi cara-cara itu sudah mulai ditinggalkan. Selain itu mekanisasi 
pertanian yang terjadi di Desa Gadingsari juga berdampak pada peluang kerja yang 
didapatkan oleh para buruh tani perempuan. Semenjak adanya mekanisasi dalam 
bidang pertanian ini kini peluang kerja para buruh tani perempuan juga kian 
menyempit. 
Fajrika Puspita (2016),  Respon Petani Terhadap Mekanisasi Pertanian 
Pada Budaya Padi Sawah Di Kabupaten Sragen. Hasil penelitian menunjukkan ba
hwa sebagian besar petani mempunyai respons yang tinggi terhadap mekanisasi 




petani terhadap mekanisasi pertanian pada budidaya padi sawah adalah pendidikan 
dan motivasi. Semakin lama pendidikan petani dan semakin tinggi motivasi petani, 
maka respons petani terhadap mekanisasi pertanian semakin tinggi. Umur, 
pengalaman, luas lahan, persepsi, peran kelompok tani dan peran penyuluh tidak 
berpengaruh. 
Alief Ya Hutomo (2016), Analisis Dampak Penerapan Mekanisasi 
Usahatani Padi terhadap Pendapatan dan Tenaga Kerja di Desa Namu Ukur Utara 
Kecamatan Sei Bingei Kabupaten Langkat. Hasil penelitian menunjukkan ada 
perbedaan penerimaan biaya dan pendapatan petani antara sebelum melakukan 
mekanisasi dengan traktor dan sesudah melakukan mekanisasi dengan traktor. 
Produksi gabah kering panen per HKP sesudah mekanisasi lebih besar, penerimaan 
per HKP sesudah mekanisasi lebih besar dan Efisiensi tenaga kerja sesudah 
mekanisasi dengan lebih efisien dibandingkan tenaga kerja sebelum mekanisasi. 
Usahatani padi sebelum dan sesudah melakukan mekanisasi dengan traktor adalah 
layak dan menguntungkan secara finansial. 
Nur Askina (2016), Teknologi Modern Terhadap Aktivitas Pertanian 
Masyarakat Perkampungan Bukkang Mata Kelurahan Paccarakang Kecamatan 
Biringkanayya Kota Makassar Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Interaksi 
Sosial Masyarakat Modern di Perkampungan Bukkang Mata Kelurahan 
Paccerakkang Kecamatan Biringkanayya masih sebagian besarnya saling toleransi, 
dalam hal meminjamkan alat pertanian, tetapi interaksi diantara masyarakat yang 
satu dengan yang lainnya, sudah tidak terlalu erat lagi tali persaudaraanya karena 
munculnya alat teknoligi modern di masyarakat Perkampungan Bukkang Mata, 




Pengaruh alat teknologi pertanian modern terhadap kehidupan masyarakat 
petani di Perkampungan Bukkang Mata sangat memberi keuntungan karena juga 
dapat memberikan wawasan yang lebih luas terhadap masyarakat untuk melangkah 
ke era modern. Dengan adanya teknologi modern maka masyarakat perkampungan 
Bukkang Mata dapat melakukan pekerjaan sawah dengan mudah dan lebih cepat 
dari sebelumnya. 
Elegus Napitupulu (2013), pengaruh irigasi dan mekanisasi pertanian 
terhadap petani di Desa Sipoldas Kecamatan Panei (1990-2000). Sistem Pertanian 
yang digunakan masih bersifat tradisional, hal ini dapat dilihat dari peralatan yang 
umumnya mereka pakai untuk mengolah lahan pertanian tersebut, yaitu : cangkul, 
parang, babat, bajak, dan lain-lain. Membuka ladang, membuka sawah maupun 
mengolah pertanian semuanya menggunakan peralatan yang sederhana serta 
menggunakan tenaga manusia dan hewan. Jadi, untuk mengolah tanah saja 
membutuhkan waktu yang lama apalagi menunggu hasil panennya yang biasanya 
sekali dalam setahun. Untuk mengatasi hal yang demikian maka pemerintah 
melakukan penyuluhan pertanian didukung dengan pembangunan sarana irigasi dan 
masuknya teknologi modern ke Desa Sipoldas seperti masuknya jenis-jenis pupuk 
dan traktor yang membantu petani untuk meningkatkan produktifitasnya. Dengan 
adanya penyuluhan di Desa Sipoldas, produksi pertanian akan bertambah maju dan 
pada akhirnya pendapatan pedesaan akan meningkat. Setelah teknologi pertanian 
dikenal di Desa Sipoldas petani mulai dapat meningkatkan produktivitas 
pertaniannya dan dapat memenuhi kehidupan mereka seperti kebutuhan dalam 




Ferdinand Edy Sudy (2016), dampak penggunaan teknologi pertanian 
terhadap sistem sosial budaya masyarakat tani Desa Mareda Kalada kecamatan 
Wewea Timur Kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hasil 
Penelitian Dengan adanya teknologi  memudahkan petani dalam megolah lahan 
mereka  namun terdpat ketergantungan terhadap tek-nologi tersebut sedng-kan  
pertanian yang ada di indonesia adalah system gotong royong olehnya ini sitem 
tersebut tergeser denagan adanya teknologi 
L. Kerangka fikir 
Dalam kehidupan bermasyarakat, sering kali kita menemui perubahan- 
perubahan dalam segala segi kehidupan, termasuk perubahan pada masyarakat itu 
sendiri, karena pada dasarnya tidak ada masyarakat yang statis. Selalu ada 
perubahan-perubahan dalam masyarakat secara dinamis. Entah perubahan tersebut 
membangun dalam artian berdampak positif kedepannya bagi masyarakat atau 
sebaliknya malah membawa dampak buruk bagi masyarakat. Perubahan tersebut 
yang diangkat dalam skripsi ini yakni: dampak mekanisasi terhadap usaha 
pertanian.  
Menurut Suriasumantri (2002:14) kerangka fikir merupakan penjelasan 
sementara terhdap gejala-gejala yang menjadi objek permasalahan. Setiap 
penelitian pasti diperlukan adanya kerangka berpikir sebagai pijakan atau sebagai 
pedoman dalam menentukan arah dari penelitian, hal ini diperlukan agar penelitian 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini tentang dampak teknologi 
terhadap usaha pertanian di Desa Parambambe Kecamatan Galesong Kabupaten 
Takalar adalah metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2010;1-3), metode 
penelitian kulitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
atau realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh, dinamis, kompleks, dan yang penuh 
makna, pada kondisi alamiah tertentu, yang analisis datanya bersifat induktif, 
memanfaatkan berbagai metode alamiah, dan akhirnya menggambarkan atau 
menjelaskannya dalam bentuk kata–kata dan bahasa. Dengan demikian penelitian 
ini akan mengkaji tentang dampak- dampak apa saja yang ditimbulkan oleh 
perkembangan teknologi dalam usaha  pertanian padi. 
 
A. Pendekatan penelitian   
 
Pendekatan penelitian menunjuk pada paradigma atau pola  pandang yang 
dianut dalam mendekati masalah penelitian. Ditinjau dari jenis datanya  pendekatan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 
adapaun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian secara holisti, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 






Adapun jenis  pendekatan  penelitian ini adalah deskriptif yang menunjuk 
pada cara dan batasan pengambilan serta pengolahan data yang digunakan. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian, yakni penelitian deskriptif (descriptive 
research). Bogdan dan Taylor (1975), sebagaimana dikutip Kutut Suwondo, 
mendefinisikan penelitian deskriptif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dan angka tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. Disini yang ditekankan adalah keutuhan 
dan kemurnian data, serta tidak ada usaha untuk memverifikasi atau membuktikan 
teori tertentu. Selain itu pendekatan utama dari jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. 
 
B. Unit analisa dan Unit pengamatan  
 
Sebelum pengumpulan data dilakukan maka terlebih dahulu perlu 
ditetapkan unit analisa dan unit pengamatan. Satuan Analisis (unit of analisys) ialah 
aras agregasi dari data yang dikumpulkan untuk dianalisis dalam rangka menjawab 
persoalan penelitian. Sedangkan satuan pengamatan (unit of observation) ialah 
sesuatu yang dijadikan sumber untuk memperoleh data dalam rangka 
menggambarkan atau menjelaskan tentang satuan analisis. Sesuatu yang dapat 
dijadikan sumber itu dapat orang, tempat atau organisasi (Ihalauw 2004 : 178). Oleh 
sebab itu yang menjadi unit analisa adalah dampak teknologi terhadap usaha 
pertanian padi, sedangkan yang menjadi unit pengamatan dari penelitian ini adalah 
usaha pertanian masyarakat petani di Desa Parambambe yang sudah menggunakan 





C. Sumber data  
 
Untuk mencapai tujuan penelitian dalam penulisan ini dibutuhkan data yang 
sesuai dengan pokok permasalahan. Oleh karena itu sumber data dalam penelitian 
adalah:  
Data sekunder data yang diperoleh melalui studi pustaka dan dokumentasi-
dokumentasi lainnya. Data sekunder juga merupakan data penelitian secara tidak 
langsung atau melalui media perantara atau data tertulis, data yang sudah diolah 
misalnya jurnal dan artikel-artikel, dan lain sebagainya. Data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku referensi tentang penggunaan 
teknologi buku-buku atau jurnal pernelitian tentang dampak mekanisasi terhadap 
pertanian. Data Primer Data diperoleh secara langsung dari sumber informasi 
melalui wawancara. Dalam hal ini data dikumpulkan melalui  beberapa informan 
kunci yakni para petani yang menggunakan teknologi pertanian dan aparat desa 
setempat yang penulis anggap mampu menjawab persoalan penelitian yang telah 
disusun. 
 
D. Lokasi Dan Waktu Penelitian  
 
Lokasi penelitian seperti yang telah dijelaskan yaitu Desa Parambambe  
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Pemilihan lokasi penelitian ini 
didasarkan pada pertimbangan penelitian bahwa di Kecamatan Galesong Desa 
Parambambe  merupakan Desa yang  menggunakan teknologi pertanian dengan 
luas lahan pertanian yang cukup luas dibanding dengan area pertanian di desa 




E. Teknik Pengumpulan Data 
 
 Teknik pengumpulan data adalah cara-cara praktis yang ditempuh peneliti 
dalam mencari dan mengumpulkan data penelitian dalam bentuk pikiran, kata- kata, 
tindakan, peristiwa, tulisan-tulisan, gambar, dan lain-lain, sesuai dengan masalah 
atau fokus penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menempuh jalur wawancara, 
dokumentasi dan observasi.  
1. Wawancara  
Menurut Fontana dan Frey (dalam Denzin dan Lincoln, 2009:504), 
wawancara terstruktur mengacu pada situasi ketika seorang peneliti melontarkan 
sederet pertanyaan temporal pada tiap-tiap responden, dengan maksud 
mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti. Secara umum peneliti 
akan memberi sedikit ruang untuk memunculkan pertanyaan- pertanyaan terbuka 
yang tidak menuntut keteraturan. Dalam hal ini, agar dapat mengumpulkan data 
atau informasi tentang rumusan penelitian terkait tentang teknologi dalam 
pertanian, maka peneliti perlu melakukan wawancara dengan masyarakat tani yang 
menggunakan teknologi pertanian di Desa Parambambe  yang peneliti anggap dapat 
memberikan informasi, untuk menjawab persoalan penelitian yang telah disusun, 











Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berupa catatan/tulisan, gambar/foto, dan lain-lain. Menurut Sugiyono (2010:82), 
dalam penelitian kualitatif, dokumen biasanya merupakan pelengkap dalam 
pengumpulan data, selain wawancara dan observasi (pengamatan). Dalam 
melakukan dokumentasi peneliti turun langsung di tempat penelitian untuk 
mengambil gambar/foto seperti di sawah dan di penggilingan. 
3. Observasi 
Selain dua tekhnik pengumpalan data diatas peneliti juga melakukan 
observasi yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan tanpa mengajukan 
berbagai pertanyan, melainkan mengamati secara langsung pada objek yang diteliti. 
Observasi dilakukan di desa Parambambe, dimaksud untuk melihat dan mengamati 
secara langsung bagaimana penggunaan teknologi pertanian oleh masyarakat tani, 
dalam hal ini juga melalui observasi  peneliti membandinkan Kecamatan dan Desa 
yang deteliti dengan  daerah lain yang ada di Kecamatan Galesong Kabupaten 
Takalar 
 
F. Teknik Pengolahan Data Analisis data  
 
Dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data. 
Ada tiga tahapan yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
(Sugiyono, 2010;91). Dalam penelitian ini, ketiga tahapan tersebut akan 
berlangsung secara simultan. Analisa dilakukan untuk mengetahui dampak 
teknologi terhadap usaha pertanian padi di desa Parambambe kecamatan Galesong 




menggunakan analisis deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara 
menggambarkan dan menguraikan hingga diperoleh gambaran tentang 
permasalahan dan mengaitkannya  dengan teori-teori yang ada hubungan dengan 
permasalahan guna mendapatkan kesimpulan sehingga dapat memecah suatu 
masalah. 
Teknik ini dilakukan dengan maksud untuk mendeskripsikan. Sebagai mana 
menurut Wirartha (2006 :155) bahwa, “penelitian deskriptif bertujuan 
menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta dan karakteristik populasi atau 
bidang tertentu”. Data yang di kumpulkan bersifat deskriptif yang tidak menguji 
hipotesis maupun membuat prediksi, akan tetapi hanya menjelaskan suatu 
fenomena, gejala atau kejadian di lapangan yang sebenarnya terjadi. 
Menurut Moleong (2007:248), Analisis data kualitatif adalah “upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain”. Berdasarkan definisi 
di atas dapat disimpulkan bahwa langkah awal dari analisis data adalah 
mengumpulkan data yang ada, menyusun secara sistematis, kemudian 








Menurut Moleong (2007:248) tahapan analisis data kualitatif adalah 
sebagai berikut: 
1. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang 
ada dalam data, 
2. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang 
berasal dari data. 
3. Menuliskan ‘model’ yang ditemukan. 
4. Koding yang telah dilakukan.  
Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan 
informan kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan mengetahui 
situasi obyek penelitian. Setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai 
dengan membuat transkrip hasil wawancara, dengan cara memutar kembali 
rekaman hasil wawancara, mendengarkan dengan seksama, kemudian menuliskan 
kata-kata yang didengar sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut. 
Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam transkrip, 
selanjutnya peneliti harus membaca secara cermat untuk kemudian dilakukan 
reduksi data. Peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat abstraksi, yaitu 
mengambil dan mencatat informasi-informasi  yang bermanfaat sesuai dengan 
konteks penelitian atau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu sehingga 
didapatkan inti kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan bahasa informan. 
Abstraksi yang sudah dibuat dalam bentuk satuan-satuan yang kemudian 
dikelompokkan dengan berdasarkan taksonomi dari domain penelitian. Analisis 
Domain menurut Sugiyono (2009:255), adalah “memperoleh gambaran yang 




memperoleh domain ini dengan cara melakukan pertanyaan grand dan minitour. 
Sementara itu, domain sangat penting bagi peneliti, karena sebagai pijakan untuk 
penelitian selanjutnya. Mengenai analisis taksonomi yaitu dengan memilih domain 
kemudian dijabarkan menjadi lebih terinci, sehingga dapat diketahui struktur 
internalnya.Penelitian ini termasuk jenis kualitatif maka agar data penelitian mudah 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum daerah penelitian 
1. Sejarah Desa Parambambe 
Pelayanan publik yang efektif dan efisien merupakan tuntutan utama di era 
desentralisasi paska reformasi 1998, sejak itu, fenomena pemekaran terjadi baik di 
level provinsi hingga tingkat desa. ide dasarnya tentu saja sebagai sebuah jalan 
memperbaiki kualitas pelayanan publik di masyarakat, serta sebagai upaya 
mempercepat proses pembangunan. 
 Inisiatif memperkuat peran kelembagaan pemerintatah ditingkat desa juga 
terjadi di Desa Parambambe Galesong Selatan Kabupaten Takalar. Setelah melalui 
proses musyawarah sejumlah tokoh masyarakat di desa itu, kehendak untuk 
mendirikan desa otonomi baru pun menguat. 
 Pada hari selasa, taanggal 29 agustus 1989 M, bertepatan 27 Muharram 
1410 H, pukul 14.30 wita bertempat di balai pertemuan masyarakat Desa 
Bontomangape Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar, di selenggarakan  
lembaga masyarakat desa (LMD) Desa Bontomangape dengan agenda khusus 
“Pemekaran Desa Bontongape”. 
 Sejumlah tokoh masyarakat hadir dalam pertemuan tersebut, yang sebagian 
besar  adalah representasi tokoh-tokoh masyarakat. Mereka yang hadir dalam 






a. Drs. Syamsuddin sila (kepala bagian pemerintahan daerah tk.II Takalar) ,  
b. Abd. Rahman mappa (kepala wilayah Kecamatan Galesong Selatan), bersama 
Dg Sijaya (Bandes Kecamatan Galesong Selatan) 
c. Zainuddin Dg Nompo (Kepala Desa Bontomangape, selaku pimpinan rapat) 
d. Muh Daud (Imam Desa Bontomangape) 
e. Marsuki Dg Rala (Sekretaris Desa Bontomangape) 
f. Muhiddin hasyim Dg. Sanre (Kepala Dusun Bontorita) 
g. H. mandang (Kepala Dusun Sapiria) 
h. Mannuntuni (Imam Dusun Parambambe) 
i. Dg. Bollo (Ketua tim Penggerka PKK Desa Bontomangape) 
Di samping, hadir pula perwakilan dari lembaga masyarakat desa (LMD) 
Desa Bontomangape antara lain: 
1. Mustari Dg Sitaba 
2. Drs. Suddin Syamsi Dg Lallo 
3. Bara Ramani. BA Dg. Sija 
4. Muh. Tarfi Dg Sau 
5. Muh. Said Dg. Beta 
Setelah melewati proses musyawarah dan diskusi yang panjang mengenai 
isu pemekaran desa, maka seluruh peserta rapat memutuskan dan menyepakati 
beberapa hal yang berketetapan menjadi keputusan, yaitu: 
a. Seluruh peserta rapat meyetujui pemekaran Desa Bontomangape. 




Ada 3 usulan dalam pembagian batas desa yaitu: 
1. Usulan pertama : dibagi menurut batas lingkungan dahulu 
a. Lingkungan 1 terdiri dari : Bontorita, Campagaya, Batetanaya dan Masino. 
b. Lingkungan II terdiri dari: Pa’jangengang, Bontongape, Sapiria, Parambambe
, Paku, dan Batetanaya. 
2. Usulan kedua : dibagi menurut batas alam yakni : saluran air ( agang je’ne) 
antara Bontorita dan Bontongape keselatan sampai perbatasan Desa Bentang, 
dan dari saluran air tersebut ke utara kurang lebih ( 200 m ) dari jalan poros 
Bontongape-bontorita belok ketimur sebelah utara SD Bontorita II, memotong 
jalan poros Bontorita Sapria terus ke timur dalah sebelah utara lapangan sepak 
bola Bontongape. 
3. Usulan ke tiga : dibagi menurut batas alam yang tidak rumit dan gampang dari 
berbagai hal yakni batas desa lama dengan desa baru diambil dari Jalan poros 
Pattiniang ke Salekowa (Desa Barembeng Bontonompo).  
Setelah beberapa percakapan adapun beberapa usulan nama desa baru dan 
penggagasnya antara lain: 
a. MINASANGKU (Muh. Tarfi  Dg. Sau) 
b. PA’MINASAKU (Muh Ishak Dg. Narang) 
c. BONTOMANGAPE UTARA (Mustari Dg Sitaba) 
d. BONTOMAKKIO (Mannuntungi) 
e. BONTO KAPETTA (Muhiddin Hasyim Dg. Lallo) 
f. BAJI MINASA (Dg. Bollo) 
g. PARANG BASA (Drs. Suddin Syamsi Dg. Lallo) 




Dari beberapa usulan diatas dengan masing-masing alasan yang di 
sampaikan terkait nama desa yang di usulkan hanya satu usulan yang diterima, 
dengan bekat rahamat ALLAH SWT Bara Ramani Dg, Sija mengatakan: “ 
ibaratnya seorang ayah dan anak, maka sebaiknya Ayalah yang paling tepat 
memberikan nama anaknya”, sehingga nama yang paling tepat bagi desa baru 
adalah PARAMBAMBE. Dengan demikian akhirnya secara aklamasi semua 
peserta rapat menerima alasan tersebut. 
Nama Parambambe ini diambil dari nama sepetak sawah yang bernama 
lompok PARAMBAMBE. Dan nama Parambambe ini merupakan satu kesatuan 
nama yan tidak bisa dipisahkan menjadi dua kata  yaitu: PARANG dan BAMBE, 
sehingga nama PARAMBAMBE huruf matinya ialah M bukan NG. 
Setelah usulan nama baru disepakati, maka desa tersebut dinamakan desa 
persiapan parambambe, dengan menunjuk seorang kepala desa yakni Muh.Tafri Dg 
Sau, tetapi beliau menyerahkan kepada Muhidin Hasyim Dg. Sanre, seingga inilah 
yang menjadi keputusan rapat ditetapkan sebagai kepala desa dan menyepakati 
mannuntungi sebagai Imam Desa. 
Pada tanggal 12 Oktober 1992, bertempat di ruang pola Kantor Gubernur 
Provinsi Sulawesi Selatan, desa persiapan parambambe diresmikan menjadi desa 
defenitif ( Desa Parambambe ). 
c. Batas Desa Parambambe  
Desa Parambambe merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan 





- Sebelah Utara : berbatasan dengan desa parang mata Kecamatan 
Galesong Kabupaten Takalar 
- Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Bontomangape Kecamatan 
Galesong Kabupaten Takalar. 
- Sebelah Timur : berbatasan Desa Bulogading Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 
- Sebelah Barat: berbatasan dengan Desa Pattinoang Kecamatan Galesong 
Kabupaten Takalar. 
Luas wilayah Desa Parambambe 274 ha yang terdiri dari: 
a. Pemukiman warga : 98,84 ha 
b. Persawahan     : I75,16 ha 
2. Iklim   
Temperatur dan curah hujan merupakan unsur yang paling penting dalam 
menentukan iklim suatu wilayah. Yang dimana dalam proses pertanian iklim sangat 
berpengaruh dalam sebab kunci dari subur tidaknya pertanian 
 Klasifikasi dalam penentuan iklim ini menggunakan perbandingan antara 
jumlah bulan kering dan bulan basah. Sedangkan  bulan lembab tidak diikutkan 
dalam perhitungan. Semakin tinggi letak suatu tempat dari permukaan air laut maka 
temperatur semakin rendah,  sedangkan rata-rata curah hujan dapat dihitung 








3. Musim  
Kondisi musim yang ada di desa parambambe biasa di lihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Angin                         
Hujan                         
Kering                         
Pengelolaa
n kebun                         
Tanam                         
Panen                         
Paceklik                         
Penyakit                         
Kerja Luar 
Desa                         
Pemasaran                         
Pesta                         
Sumber : Data profil Desa Parambambe 2017 
4. Demografi penduduk 
Mayoritas penduduk Desa parambambe adalah suku Makassar 100% 
beragama islam, dari data profil Desa 2017 jumlah penduduk Desa parambambe 
3.216 jiwa laki-laki 1.550 jiwa dan perempuan 1.666 jiwa. 
                Tabel 5 
              Jumlah Penduduk Desa Parambambe Menurut jenis kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 
1 Laki-laki 1.550 48 % 
2 Perempuan 1.666 52 % 
Total 3216 100 % 




5. Keadaan Sosial Budaya  
Keadaan sosial budaya di desa parambambe masih sangat kental bukan 
hanya sekedar adat istiadat namun budaya akan nenek moyang masih tetap ada 
seperti Sifat gotong royong dan tenggang rasa masih terjaga dengan baik, rasa 
saling memiliki, membantu meringankan beban masih tinggi di desa parambambe, 
hal tersebut dapat terlihat pada acara gotong royong membangun rumah pada rumah 
kayu warga, gotong royong membersihkan saluran irigasi, kampung, 
penyelenggaraan jenazah dan berbagai kegiatan lain yang sifatnya dilakukan tampa 
pamrih.  
Bukan hanya hal itu , Setiap tahun kebiasaan yang dilakukan masyarakat 
Desa Parambambe  adalah pesta panen (kaddo’ bulo) yang dimana hal ini dilkaukan 
setelah panen, kegiatan ini berupa rasa syukur kepada sang pencipta dan leluhur 
akan hasil panen yang melimpah rangkain kegiatannya berupa pertunjukan pencak  
silat disertai dengan musik gendang khas suku  Makassar selain penduduknya yang 
berasal dar suku makssar hal ini juga merupakn hal ini juga meupakan suatu bentuk 
penghargaan terhadap budaya.    
Pekerjaan masyarakat di Desa Parambambe yang terdiri dari berbagai jenis 
pekerjaan yang menjadi sumber mata pencaharian bagi warga masyarakat, jenis 
pekerjaan tersebut pada angka tertinggi adalah petani dengan jumlah penduduk 









Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Pekerjaan di Desa Parambambe 
 
No Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Petani 410 10 420 
2 Buruh Tani 78 8 86 
3 PNS 14 23 37 
4 Pedagang Kelontong 19 0 19 
5 Nelayan 2 0 2 
6 Montir 1 0 1 
7 TNI 7 0 7 
8 POLRI 3 0 3 
9 Pengusaha menengah, 
kecil, besar 
24 0 24 
10 Guru Swasta 2 0 2 
11 Pedagang keliling 5 1 6 
12 Tukang Batu 7 0 7 
13 Karyawan Swasta 33 16 49 
14 Wiraswasta 61 6 67 
15 Tidak mempunyai 
pekerjaan tetap 
26 5 31 
16 Belum Bekerja 230 212 442 
17 Pelajar 416 451 867 
18 Ibu Rumah Tangga 0 856 856 
19 Pensiunan/Purnawirawan 25 15 40 
20 Perangkat Desa 5 1 6 
21 Buruh Harian Lepas 152 50 202 
22 Sopir 23 0 23 
23 Tukang Jahit 0 4 4 
24 Tukang Rias 1 1 2 
25 Karyawan Honorer 3 7 10 
26 Pialang 1 0 1 
27 Pelaut 2 0 2 
Jumlah 1550 1666 3216 
Sumber : Data profil Desa Parambambe 2018 
Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa Parambambe sangat 
beragam dapat teridentifikasi kedalam beberapa bidang mata pencaharian, seperti 
petani, buruh tani/harian, karyawan swasta, pedagang, wirausaha/jualan, 
PNS/TNI/POLRI, pensiunan, pertukangan, sopir, dan tukang ojek. Selain bertani 




batu merah dengan memanfaatkan lahan pekarangan rumah sebagai lahan industri 
dan lain-lain.  
Sebagai desa yang mata pencaharian penduduknya yang mayoritas petani, 
desa parambambe memiliki lahan pertanian yang subur dan sumber air untuk 
mengelolah lahan pertanian yang memadai, selain ketersediaan air, sarana dan 
prasarana pertanian juga cukup tersedia. 
 
B. Usaha Pertanian 
1. Usaha Tani 
Menurut Mosher dalam Shinta (2011), usahatani merupakan pertanian 
rakyat dari perkataan farm dalam bahasa Inggris. Dr. Mosher memberikan definisi 
farm sebagai suatu tempat atau sebagian dari permukaan bumi di mana pertanian 
diselenggarakan oleh seorang petani tertentu, apakah ia seorang pemilik, penyakap 
atau manajer yang digaji. Usahatani juga dapat diartikan sebagai himpunan dari 
sumber-sumber alam yang terdapat pada tempat itu yang diperlukan untuk produksi 
pertanian seperti tanah dan air, perbaikan- perbaikan yang dilakukanatas tanah itu, 
sinar matahari, bangunan-bangunan yang didirikan di atas tanah itu dan sebagainya. 
Sebagaimna yang dijelaskan dalam surah Al-Qaaf ayat 9 tafsir Quraisy syihab 
Kami menurunkan air yang membawa banyak kebaikan dan manfaat dari 
langit, lalu Kami menumbuhkan, dengan air itu, kebun-kebun yang mempunyai 
pohon-pohonan, bunga-bungaan dan buah- buahan. Dan dengan air itu juga Kami 
menumbuhkan biji tumbuhan yang dituai, Ayat di atas menunjukkan hubungannya 
dengan pendapatan petani yang dihasilkan dari penanaman pohon-pohon dan biji-




sebagai makhluk yang  paling sempurna dari semua mahkluk ciptaan Allah, dia 
turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu Allah tumbuhkan pohon dan 
biji-biji tanaman untuk dapat digunakan untuk manusia mencari rezki.Usaha tani 
yang dimaksud di Desa Parangbambe adalah usaha tani padi. Usaha tani yang 
dimaksud di Desa Parangbambe adalah usaha tani padi, adapun tata cara dalam 
usaha tani padi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Persiapan media tanam 
Media tanam untuk menanam padi haruslah disiapkan minimal dua minggu 
sebelum penanaman. Persiapan dilakukan dengan mengolah tanah sebagai media 
tanam. Tanah harus dipastikan bebas dari gulma dan rumput liar. Jangan sampai 
pertumbuhan tanaman padi terganggu karena harus berbagi nutrisi dan air dengan 
rumput-rumput liar. Jika sudah bebas dari tanaman liar, basahi tanah dengan air lalu 
lakukan pembajakan. Pembajakan dilakukan untuk mempersiapkan tanah dalam 
keadaan lunak dan gembur serta cocok untuk penanaman. Di zaman modern ini 
pembajakan tidak lagi dilakukan dengan mencangkul tetapi dengan menggunakan 
traktor dan teknologi yang lebih modern.  
Setelah melalui pembajakan, kembali genangi media tanam dengan air. Air 
diberikan dalam jumlah banyak untuk menutupi seluruh lahan dengan ketinggian 
hingga 10 cm. Biarkan air pada media tanam terus menggenang. Air yang 
menggenang selama dua minggu akan menyebabkan media tanam menjadi 
berlumbur dan racun pun dapat hilang karena ternetralisir. 
b. Pemilihan Bibit 
Bibit pada tanaman padi harus melalui pengujian terlebih dahulu untuk 




benih padi dalam air. Setelah dua jam periksalah benih tersebut. Cara menanam 
benih padi yaitu dengan Pemeriksaan benih dilakukan dengan mengidentifikasi 
perubahan pada benih. Jika terdapat lebih dari 90 butir benih atau lebih dari 90% 
benih mengeluarkan kecambah, maka artinya benih tersebut berkualitas unggul dan 
bermutu tinggi. Tentu benih yang berkualitas unggul dan bermutu tinggi inilah yang 
layak untuk dibudidayakan. Sedangkan jika benih tidak menunjukkan tanda seperti 
yang disebutkan diatas, artinya benih tersebut tidak disarankan untuk 
dibudidayakan. Setelah menentukan benih yang akan dijadikan bibit, maka dapat 
dilakukan persemaian segera. 
c. Persemaian 
Persemaian dilakukan setelah menentukan bibit yang unggul. Bibit unggul 
tersebut kemudian akan disemai di tempat yang telah disiapkan kemudian setelah 
tumbuh perlu diperhatikan baik pestisida maupun air supaya tidak kering dan cepat 
tumbuh. 
d. Penanaman 
Proses penanaman dilakukan setelah benih pada proses persemaian telah 
tumbuh daun sempurna sebanyak tiga hingga empat helai. Jangka waktu dari 
persemaian ke bibit siap tanam umumnya sekitar 12 hingga 14 hari saja. Jika sudah 
siap tanam, pindahkan bibit dari lahan semai ke lahan tanam. Pemidahan dilakukan 
dengan hati-hati dan tidak merusak tanaman. Penanaman dilakukan pada lahan 
sawah yang telah di siapkan . 
e. Perawatan lahan 
Perawatan dilakukan dengan tiga hal yaitu penyiangan, pengairan, dan 




pengganggu. Penyiangan harus dilakukan rutin setiap periode waktu tertentu. Bisa 
dilakukan dua minggu sekali atau tiga minggu sekali. Pengairan diberikan sesuai 
kebutuhan. Seperti pada tanaman lainnya, pastikan tidak ada kekurangan atau 
kelebihan air. Selanjutnya untuk pemupukan, dilakukan pertama kali setelah 
tanaman padi berusia satu minggu. Jenis pupuk yang diberikan adalah pupuk urea 
dengan dosis 100 kg per hektar dan pupuk TPS dengan dosis 50 kg per hektar. 
Pemupukan selanjutnya dilakukan setelah 25 hari hingga 30 hari setelah 
penanaman. Diberikan kembali pupuk urea dengan dosis 50 kg per hektar dan 
pupuk Phonska dengan dosis 100 kg per hektar. 
f. Pencegahan hama dan penyakit 
Hama dan penyakit dapat dicegah dengan memberikan pestisida. 
g. Pemanenan 
Panen dilakukan dengan tanda-tanda padi yang sudah menguning dan 
merunduk. Gunakan sabit gerigi untuk memanen dan letakkan hasil panen pada 
tikar dengan merontokkan beras dari dalam bulir-bulir padi yang ada. 
2. Faktor-faktor produksi usaha tani 
5. Tanah 
Tanah merupakan sumber utama karna butuh setengah kering untuk 
tanaman dan tempat sejumlah perubahan penting dalam siklus pangan. Susunan 
organik dalam tanah yang terbentuk dari setengah kering atau dapat digolongkan 
pada liat, debu, kerikil, dan pasir. Komponen tambahan yang penting adalah bahan 
organik yang disebut humus. Liat dan humus merupkan keloid dimana partikelnya 
memiliki luas permukaan yang besar keduanya siap menyerap zat hara dan 




6. Tenaga kerja 
Gregory Mankiw (2007:46) mendefenisikan “bahwa tenaga kerja adalah 
waktu yang dihabiskan untuk bekerja”. Sedangkan Rina Hanafie (2010:187) 
“mendifinisikan tenaga kerja adalah tangan-tangan manusia yang memungkinkan 
diperolehnya produksi”. 
Dalam proses tanpa adanya tenaga kerja sumber daya alam yang tersedia 
tidak akan dapat dirubah atau diolah menjadi barang hasil produksi. Tenaga kerja 
dibagi atas tenaga kerja menurut sifat dan menurut kualitas kerja 
c. Tenaga kerja menurut sifat tenaga kerja dibagi atas tenaga kerja rohani dan 
tenaga kerja jasmani. Tenaga kerja rohani merupkan tenaga kerja yang 
menekankan kemampuan berfikir manusia. Sementara itu yang termasuk 
kedalam tenaga keraja jasmani merupakan tenaga kerja yang memerlukan 
kemampun fisik dalam proses produksi. 
d. Tenaga kerja menurut kualitas kerja dibagi atas: 
4) Tenaga kerja tidak terdidik. 
5) Tenaga terdidik dan terlatih 
6) Terlatih 
7. Modal 
Modal merupakan faktor produksi yang sangat mendominasi dalam suatu 
proses usaha, dimana modal dapat menunjang terlaksananya kegiatan mulai awal 
sampai akhir produksi. Dengan pengalokasian dan pemanfaatan modal dengan baik 
dan efisien akan memperlancar terjadinya proses produksi. 
Modal merupakan sesuatu hal yang pokok sebelum memulai suatu usaha. 




pengusaha baik yang berupa barang maupun uang yang digunakan untuk 
kelangsungan usahanya. 
Menurut Soekarti (2006:23-24) bahwa “modal dalam usaha dapat 
diklasifikasikan sebagai bentuk berupa kekayaan baik berupa uang, barang, dan jasa 
yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Secara umum modal dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
d) Modal tetap adalah barang-barang yang digunakan dalam proses produksi 
yang dapat digunakan beberapa kali meskipun akhirnya barang-barang itu 
habis juga, tetapi tidak samasekali terisap dalam hasil. Contoh: alat terbuat 
dari bambu,  mesin,  pabrik, dan lain-lain. 
e) Modal bergerak adalah barang-barang yang digunakan dalam proses 
produksi yang hanya bisa digunakan untuk sekali pakai. Dengan kata lain, 
yaitu barang-barang yang digunakan dalam proses produksi, misalnya 
bahanmentah, pupuk, bahan bakar, dan lain-lain. 
8. Keahlian dan Skill 
Keahlian atau sering disebut skill adalah kemampuan seseorang untuk 
mengolah atau mengorganisasikan. Factor-faktor produksi dalam menghasilkan 
barang dan jasa. Menurut Sukirno (2013:7) mengemukakn bahwa “keahlian 
keusahawanan adalah kemampuan pengusaha untuk mendirikan dan 










C. Teknologi Dalam Pertanian 
1. Teknologi  
    Menurut Miarso (2007 : 62) teknologi adalah proses yang meningkatkan 
nilai tambah, proses tersebut menggunakan atau menghasilkan suatu produk , 
produk yang dihasilkan tidak terpisah dari produk lain yang telah ada, dan karena 
itu menjadi bagian integral dari suatu sistem. Menurut Ellul dalam Miarso 
(2007:131) teknologi adalah keseluruhan metode yang secara rasional mengarah 
dan memiliki ciri efisiensi dalam setiap bidang kegiatan manusia. Teknologi adalah 
pengembangan dan aplikasi dari alat, mesin, material dan proses yang menolong 
manusia menyelesaikan masalahnya. Sebagai aktivitas manusia, teknologi mulai 
sebelum sains dan teknik.  
Teknologi diartikan sebagai ilmu terapan dari rekayasa yang diwujudkan 
dalam bentuk karya cipta manusia yang didasarkan pada prinsip ilmu pengetahuan. 
Menurut Prayitno dalam Ilyas (2001), teknologi adalah seluruh perangkat ide, 
metode, teknik benda-benda material yang digunakan dalam waktu dan tempat 
tertentu maupun untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
Wasono (2008) menguraikan makna teknologi dalam tiga wujud yaitu cara 
lebih baik, pemakai peralatan baru dan penambahan input pada usaha tani. Menurut 
Iskandar Alisyahbana seperti dikutip Yusufhadi Miarso (2007 : 131), teknologi 
adalah cara melakukan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan 
bantuan alat dan akal, sehingga petani jika teknologi tersebut memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:  1. Segi teknis mudah digunakan 2. Segi ekonomi dapat 
memberi keuntungan, dan  3. Segi sosial budaya dapat diterima serta tidak 




peranan penting dalam pengembangan potensi sumber daya tanaman pangan, 
sumberdaya peternakan dan sumberdaya perikanan. 
2. Perkembangan teknologi pertanian di Desa Parambambe  
Perkembangan teknologi pertanian dari masa kemasa semakin 
menunjukkan peningkatan. inovasi-inovasi baru dalam pertanian semakin 
mempermudah masyarakat untuk  melakukan aktivitas pertanian, dari awalnya 
menggunakan waktu yang cukup lama menjadi cepat dengan adanya teknologi 
pertanian. Semua ini juga berawal  dari kurangnya buruh tani yang ingin memanen 
hasil pertanian diakibatkan pada saat musim hujan keadaan sawah yang tidak 
memadai, seperti lumpur yang tebal dan padi yang merunduk ditanah  sehingga 
menyusahkan para petani dalam memanennya.  
Pemerintah mempunyai perang aktif dalam meningkatkan perkembangan 
teknologi pertanian di Indonesia khususnya di Desa Parangbambe Kecamatan 
Galesong  Kabupaten Takalar. Ketika kita melihat sebelum adanya perkembangan 
teknologi pertanian di Desa Parangbambe masyarakat pada awalnya hanya 
menggunakan kerbau dilanjutkan dengan menggunakan traktor dan sekarang ini 
menggunakan glender (traktor empat roda), begitupun pada saat memanen yang 
hanya menggukan tenaga manusia dan sekarang menggukan mobil panen. 
3. Jenis teknologi pertanian 
a. Traktor Tangan 
 Traktor roda dua biasa dikenal dengan nama traktor tangan. Traktor ini 
tidak bisa dikendarai sehingga pengemudi harus berjalan di belakangnya. Alat 
kemudi berupa setang yang dipegang dengan tangan kanan dan kiri. Traktor tangan  




parambambe bisa dilihat perkembangan penggunaannya yang pesat di berbagai 
pedesaan terkhusus di Desa Parambambe.  
 Traktor tangan biasa digunakan untuk pekerjaan pengolahan tanah, 
kebanyakan dengan dipasangi rotary tiller. Selain itu juga dipakai menggunakan 
bajak dan garu. Dengan sedikit modifikasi, traktor tangan dapat dibuat menjadi alat 
penanam atau pemanen. Traktor tangan dapat digunakan dengan roda berban karet 
ataupun roda besi. Selain dibidang pertanian traktor tangan juga dipergunakan di 
desa parambambambe sebagai alat untuk mengolah tanah liat sebagai bahan baku 
pembuatan bata merah dengan mengganti roda besi dan memakai roda karetnya. 
Traktor dalam usaha pertanian saat ini menjadi komponen yang tak 
terpisahkan dari pembangunan pertanian dan pedesaan. Kita sakasikan 
perkembangan yang pesat penggunaan traktor tangan di pedesaan. Kita saksikan 
bahwa jarang penduduk yang telah merasakan manfaat penggunaan traktor untuk 
melakukan pekerjaan pengolahan tanah secara cepat kemudian beralih memilih 
menggunakan hewan atau tenaga otot untuk pekerjaan yang sama. Hal tersebut 
karena mereka dapat memperbandingkan bahwa ternyata melakukan pengolahan 


















 Gambar 2 traktor tangan 
b. Traktor roda empat 
Traktor roda empat adalah salah satu alat pengolah tanah. Kelengkapan 
traktor roda empat yakni: bajak singkal, bajak piring, garu piring dll. Traktor roda 
empat adalah traktor dengan tenaga penggerak dari motor diesel dengan didukung 
empat buah roda. Traktor ini dirancang untuk bekerja di lahan kering maupun lahan 
sawah. Berdasarkan ukurannya dibedakan menjadi traktor mini, menengah, dan 
traktor besar. 
Traktor roda empat dioperasikan oleh operator yang duduk di atas tempat 
duduk sambil mengemudikannya. Peralatan pengolah tanah dipasangkan atau 
disambungkan dengan traktor melalui perangkat yang disebut three hitch point atau 
penyambungan titik tiga, yang terdiri sepasang garpu kiri dan kanan, sedangkan 
satu tuas lainnya berada di bagian atas sistem penyambungan titik tiga, disebut top 
link (tuas penyambung bagian atas). 
Dengan menggunakan sistem penyambungan ini pengaturan posisi 
peralatan (bajak  dll). Yang diinginkan dapat diatur dengan memanjangkan atau 




terangkat pada saat dioperasikan untuk pengolahan tanah, maka traktor perlu 
diseimbangkan dengan memasang beban tambahan pada bagian depan traktor. 
Dengan melakukan persiapan seperti ini, maka traktor telah siap dioperasikan untuk 
pengolahan tanah. 
Traktor roda empat ini juga bermanfaat untuk kepentingan lain:  
1) Untuk menarik peralatan pengolah tanah, peralatan budidaya (pemupuk, 
penyemprot, gerobak, dll). 
 2) Untuk menggerakkan peralatan stasioner (pom pa air, mesin prosessing, 
dll). 
3)  Untuk transportasi di kebun. 
 
    
 
 
Gambar 3 traktor roda empat 
c. Mesin tanam bibit padi 
Kegiatan tanam pada budidaya padi memerlukan banyak tenaga, yakni sekitar 
25% dari seluruh kebutuhan tenaga kerja budidaya. Teknologi mekanisasi  budida
ya padi telah banyak diintroduksikan, namun sampai saat ini belum sepenuhnya 
dilaksanakan. Mekanisasi sebagai alternatif solusi tenaga tanam dilaksanakan 





Rice transplanter teknologi Korea, Taiwan maupun China yang dinilai lebih 
terjangkau dari segi harga, saat ini telah dimiliki dan mulai digunakan di beberapa 
daerah di Indonesia, termasuk di Sulawesi Selatan bersamaan teknologi pembibitan 
padi hemat lahan. Rice transplanter adalah jenis mesin penanam padi yang 
dipergunakan untuk menanam bibit padi yang telah disemaikan pada areal khusus 
dengan umur tertentu, pada areal tanah sawah kondisi siap tanam, mesin dirancang 
untuk bekerja pada lahan berlumpur (puddle). Oleh karena itu mesin ini dirancang 






Gambar 4 mesin tanam padi 
d. Mesin panen dross 
Mesin perontok padi adalah alat untuk merontokkan padi dari batang 
jeraminya. Kalau dulu untuk merontokkan padi dengan cara digebukkan ke dalam 
kayu. Maka dengan menggunakan Mesin Perontok Padi ini, anda cukup 
memasukkan padi ke dalam Mesin Perontok Padi yang dapat berjalan sendiri. 
Memang untuk merontokkan padi ada yang menggunakan pedal dengan sistem 
perontok rotary yang hampir sama dengan model kami. Namun dengan sistem 




Dengan mesin perontok padi yang sekarang, operasional mesin cukup 
sederhana, cukup dengan memegang bagian ujung gagang jerami padi. Kemudian 
ditempelkan ke dalam gerigi perontok padi, maka padi akan terontok sempurna. 
Mesin ini disediakan juga tempat menaruh batang padi yang siap dirontokkan, 
sehingga jarak  waktu antara perontokan pengambilan bahan baku cepat. 
 
 




Gambar 5 gambar mesin dross 
e. Mesin panen Combine Harvester 
` Combine Harvester merupakan mesin pemanenan, perontokan, 
pembersihan dan  penyimpanan salah satu teknologi inovatif yang dihasilkan oleh 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian adalah alat mesin pertanian. 
Diantaranya adalah mesin padi Crown Combine Harvester yang sesuai dengan 
kondisi pertanian padi sawah Indonesia. Mesin tersebut mengatasi menurunkan 
penyusutan hasil panen padi sekaligus mendukung program swasembada pangan. 
Kondisi saat ini tingkat penyusutan pada hasil panen padi masih cukup 
tinggi dan bervariasi yang dipengaruhi oleh musim saat panen, varietas, metode 
serta sarana panen dan pasca panen yang digunakan. Titik penyusutan hasil panen 




pengeringan, penggilingan dan penyimpanan. Petani belum menyadari dengan hal-
hal yang sedemikian, bahwa kerugian hasil panen jumlahnya sangat besar. 
Mesin ini mampu memanen dengan pemisahan butir padi yang langsung 
dimasukan ke karung penampung, sehingga keadaan peralatan ini diyakini mampu 
meningkatkan mutu kwalitas saat penanganan pasca panen sekaligus 
mempertahankan jumlah produksi. Mesin ini mampu memanen padi dengan luasan 
satu hektar hanya dalam waktu 2-3 jam.  
Pemahaman tentang Combine Harvester sangat penting dalam pengelolaan 
pertanian tanaman pangan modern, dengan mengetahui bagian mesin dan cara kerja 
serta kinerja, pengelolaanya dapat direncanakan dan mengatur penggunaan 
combine harvester dengan efesien dan ekonomis. Dengan demikian akan 














D. Hasil Dan Pembahasan Penelitian 
1. Karakteristik informan  
Dalam penelitian ini menggunakan 15 orang informan, sedangkan subyek 
dari penelitian ini adalah petani dan masyarakat yang ada di Desa Parambambe 
tahun 2018. Dapat diliat pada tabel 7: 
Tabel 7 
Jenis Kelamin petani di Desa Parambambe Tahun 2018. 
Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) (%) 
Laki-laki 13 87 
Perempuan 2 13 
Jumlah 15 100 
Sumber: data primer tahun 2018 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah informan yang lebih banyak 
adalah laki-laki, yaitu sejumlah 13 orang (87%) dan perempuan sebanyak 2 orang 
(13%) dari 15 responden yang didapat di lapangan. Informan dalam penelitian ini 
sebagian besar adalah laki-laki karena secara umum mereka memiliki tanggung 
jawab untuk mencari nafkah dan harus bekerja dimana salah satunya sebagai petani. 
a. Kelompok umur petani 
Dari tabel 8 terlihat bahwa sebagian besar informan dalam penelitian ini 
berumur  antara 36-50 tahun dan jumlah terkecil adalah informan yang berumur 
antara 20-35 tahun. 
Adapun dari 15 informan yaitu petani di Desa Parambambe berdasarkan 








Kelompok umur petani di desa parambambe Tahun 2018. 
 
Umur Jumlah (Jiwa) (%) 
20-35 2 13 
36-50 9 60 
>50 4 27 
Jumlah 15 100 
Sumber: data primer tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas seluruh petani adalah pada usia produktif, dan 
sebagian besar petani sudah berumur antara 36-50 tahun, hal ini menggambarkan 
para petani di Desa Parambambe membutuhkan bantuan teknologi agar 
mempermudah pekerjaannya dalam pengolahan lahan karna dilihat bahwa dibidang 
pertanian bukan hanya masalah tenaga namun masalah efiensi waktu. 
2. Dampak penggunaan teknologi dalam usaha pertanian 
Dampak teknologi dalam usaha pertanian merupakan sebuah hasil dari suatu 
mekanisme  perubahan dimana keadaan masyarakat yang semula menggunakan 
tenaga kerja manusia maupun hewan seperti saat bercocok tanam maupun 
memanen  yang bertransformasi  menjadi tenaga mesin (modern), yang dimana hal 
ini bertujuan untuk  membantu dan mempermudah petani dalam mengolah lahan 
pertanian nya. Adapun tahapan perkembangan teknologi yang digunakan di Desa 
Parambambe terkhususnya berdasarkan hasil observasi dan wawancara: 
a. Pengolahan lahan pertanian 
Pada saat sebelum adanya teknologi para petani menggunakan tenaga kerja 
hewan (kerbau) untuk membajak sawah ini terjadi karna pada saat itu belum 
berkembangnya teknologi  dalam usaha pertanian. Namun seiring berjalannya 




menopang usaha pertanian dalam mengolah lahan karena terbatasnya kemampuan 
dalam membajak lahan yang lebih luas dan ini membutuhkan waktu yang cukup 
lama. Dalam hal ini mengakibatkan pemrintah ingin mengembangkan teknologi 
dalam pertnanian agar lebih efektif, maka lahirlah sebuah inovasi baru  dengan 
menggunakan mesin yang disebut traktor dua roda (trkator tangan) traktor tangan 
ini digunakan dalam membajak sawah yang volume kerjanaya lebih luas dan lebih 
cepat disbanding tenaga kerja hewan. 
Tidak berhenti pada titik itu pemerintah kembali mengeluarkan inovasi baru 
penerus dari traktor tangan tak lain bertujuan untuk  lebih mempermudah para 
petani dalam mengolah lahan pertaniannya traktor ini merupakan traktor 4 roda 
yang dimana cara penggunaannya lebih mudah karna tak lagi berjalan di blakang 
traktor untuk menyetirnya namun kita bisa mengendarainya seperti layaknya mobil 
dalam waktu kerja traktor 4 roda ini sangat cepat. 
b.  Menanam bibit padi  (bercocok tanam) 
Merupakan suatu proses yang dilakukan setelah beberapa hari penurunan 
benih padi pekerjaan ini dilakukan awalnya menggunakan tenaga kerja manusia 
yang dilakukan oleh beberapa orang tenaga kerja dan membutuhkan waktu sekitar 
1 hari , semakin hari semakin kurangya tenaga kerja yang ingin bekerja sebagai 
buruh tani maka inovasi baru kemudian muncul yaitu mesin tanam menggunakan 
teknologi. Mesin tanam ini mempermudah petani dalam menanm bibit dan 
keungulanya tak perlu lagi banyak tenaga yang digunakan cukup 1-2 orang saja. 




Memanen hasil pertanian merupakan kegiatan para petani yang dilakukan 
setelah beberapa bulan setelah penanaman bibit untuk mendapatkan hasil dari usaha 
pertanian, hal ini pada awalnya menggunakan tenaga kerja manusia (sangki) dan 
membutuhkan beberapa tenaga kerja dan waktu lebih lama, beberapa tahapan 
teknologi dalam memanen  ini juga terjadi. 
Seperti mesin dross padi mesin ini menggunakan mesin dan masih 
membutuhkan tenaga kerja manusia untuk memasukkan padi pada  mesin perontok, 
namun mesin ini lebih baik dari panen manual karna karna membutuhkan waktu 
yang lebih cepat dan tenaga yang dibutuhkan tidak terlalu terkuras seperti saat 
panen manual. Mesin panen padi yang lebih modern (Combine Harvester) 
merupakan mesin pemanenan, perontokan, dan pembersihan teknologi ini  sangat 
mempermudah petani dan memanen karna disisi lain tenaga kerjka yang dibutuhkan 
lebih sedikit dan waktu yang dibutuhkan sangat cepat. 
Dari apa yang telah dipaparkan diatas tahapan teknologi mulai dari 
bercocok tanam sampai panen  berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara 
menunjukkan bahwa hal tersebut telah diterapkan didalam usaha pertanian 
khususnya di desa parambambambe sebagian besar telah menggunakannya baik 
traktor tangan, traktor 4 roda ,mesin tanam dan mesin panen. Dapat dilihat bahwa  
penggunaan teknologi di desa parambambe sangat berkembang pesat ini karena 
aktivitas pertanian biasa berlangsung 2 sampai 3 kali menanam padi dalm satu tahun  
dan mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani. 





Dalam pengolahan lahan pertanian sejak masa dahulu sebelum adanya 
teknolgi, yaitu pada saat  membajak sawah adalah  menggunakan tenaga kerja 
hewan yaitu dengan menggunakan kerbau kemudian manusia yang 
mengendalikannya dengan berjalan dibelakangnya hal ini diakibatkan karna 
memang pada saat itu belum adanya teknologi dan minimnya perkembangan ilmu 
pengetahuan akan teknologi. 
Adapun interaksi masyarakat yang dilakukan  tentang  membajak sawah 
menggunakan tenaga kerja kerbau yaitu:  
Menurut keterangan dari informan yang bernama Daeng Sikki (70 tahun) seorang 
tokoh masyarakat yang juga berprofesi sebagai petani mengatakan bahwa:  
“Dulu waktu belum pi ada traktor kalo membajakki sawah masih kerbau di pake biasa 
kerbaunya orang di sewai, untuk sewanya biasa macam-macam juga dibayar tergantung luas 
sawahta ji. Tapi lamai prosesnya klo kebau di pake itupun kita yang jalankan itu kerbau untuk 
bajakki sawahta bagaimna tidak siksai orang,  bedami skarang adami traktor klo mauki bajak 
sawah tinggal maggaji mami orang untuk bajakki sawahta biar bagaimna luasnya.skarang 
juga banyak mi yang punya traktror jadi tidak susah maki kayak dulu klo mauki membajak 
ka tidak banyak yang punya kerbau”. 
 
Dari hasil wawancara yang diperoleh dari informan dapat dikatkan bahwa  
pada saat itu dalam mengolah lahan pertanian ( membajak sawah) masih 
menggunakan tenaga kerja hewan atau kerbau dan dalam pengerjaannya 
membutuhkan waktu beberapa hari dan menguras banyak tenaga, karna bisa 
dikatakan bahwa hampir seluruh tenaga manusia yang dibutuhkan dalam 
mengerjakannya, kerbau  merupakan sarana untuk membawa alat bajak  yang 
digunakan dalam membajak sawah yang tidak bisa di bawa oleh manusia. Namun 
pada keadaan ini meski menggukan tenaga kerja hewan (kerbau) tidak semua petani 
memiliki kerbau  hanya orang-orang keturunan bangsawan yang memilkinya pada 




dalam membajak sawah para petani. sewanya pada saat itu sekitar seribu rupiah 
sampai 3 ribu rupiah atau bisa di bayar dengan menggunakan padi tergantung luas 
tanah yang dibajak.  
Wasono (2008) menguraikan makna teknologi dalam tiga wujud yaitu cara 
lebih baik, pemakai peralatan baru dan penambahan input pada usaha tani. Menurut 
Iskandar Alisyahbana seperti dikutip Yusufhadi Miarso (2007 : 131), teknologi 
adalah cara melakukan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan 
bantuan alat dan akal, sehingga petani jika teknologi tersebut memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:  1. Segi teknis mudah digunakan 2. Segi ekonomi dapat 
memberi keuntungan, dan  3. Segi sosial budaya dapat diterima serta tidak 
bertentangan dengan norma-norma yang ada/berlaku.    
       Setelah pembajakan sawah telah selesai dalam usaha pertanian hal 
selanjutnya  adalah penanaman bibit atau bercocok tanam proses ini dilakukan 
setelah beberapa waktu masa pembenihan dalam proses ini para petani menanam 
padi untuk  lahan yang telah di bajak dalam proses penanaman bibit ini biasa 
dilakukan dengan menggunakan tenaga kerja manusia, yang dimana biasanya 
dalam 1 petak sawah dikerjakan oleh 3 sampai 5 orang dengan waktu kurang dari 1 
hari, para buruh tani ini dalam mengerjakannya menggunakan sistem gotong 
royong atau saling membantu. 
Menurut keterangan dari Daeng Siriwa informan yang berusia (45 tahun) 
mengatakan bahwa: 
“Dulu. Kalo ada di kerja kaya mauki tanam padi pi ki panggil orang atau biar tidak di panggil 
datang ji juga pi na bantuiki jadi kerja gotong-royong ki dengan yang lainnya, sekarang orang 
bekerja masing-masing mi, tidak ada mi istilah baku bantu-bantu, kalo mauki panggilki orang 
untuk bantuki harus tong pi lagi dibayar itu orang karna tidak enakki. biasa juga kadang 




Dari hasil wawancara dapat dikatakan bahwa memang pada saat dulu  dalam 
proses menanam padi biaya yang dikeluarkan tidak begitu banyak karna masih 
mengutamakan sifat gotong royong dan saling membantu , dan waktu yang 
dibutuhkan tidak begitu lama karna dikerja bersama , beda dengan masa sekarang 
dalam proses menanam padi biaya buruh tani biasanya 70 ribu sehari utuk satu 
orang, hal ini di akibatkan karna kurangnya tenaga kerja yang ingin menjadi buruh 
tani karna seseorang bekerja pada pekerjaannya masing-masing dan digeser oleh 
kinerja teknologi. 
Bukan hanya dalam proses bercocok tanam, proses memanen padi pun 
mengalami keadaan yang sama, sebelum masuknya kinerja mesin (teknologi) para 
petani memanen padi dengan menggunakan tenaga kerja manusia, proses awal 
adalah pemotongan padi (sangki)  hal ini dilakukan dengan menggunakan tenaga 
manual dikerjakan oleh  4 sampai 5 orang buruh tani dalam waktu sehari itu pun 
belum termasuk dengan proses perontokannya, setelah pemotongan dilakukan 
barulah perontokan dan pembersihan waktu yang dibutuhkan juga 1 hari. proses 
panen manual menguras banyak waktu dan tenaga kerja. 
Menurut Akmadi (dalam Bafdal, 2012) mengatakan, teknologi merupakan 
suatu alat untuk mempermudah manusia dalam menjalankan aktivitas sehari-hari 
dalam hal menyediakan kebutuhan dasar dan juga dimanfaatkan dalam kegiatan 
ekonomi. 
Seperti yang dikatan oleh Basri Daeng Lingka informan berusia (40 tahun) 
dia mengatakan bahwa: 
“Dulu waktu belumpi ada teknologi kalo mauki memanen padi menggunakan tenaga kerja 
manusia, orang yang dipanggil pi panen padita biasa satu keluarga dipanggil kadang ta 4 




2 hari baru selesai dimna lagi kalo merunduk mi ketanah itu padi sama berlumpurmi juga 
sawah itumi biasa kadang bikin lama juga buruh tani dalam memanen. Tapi hasilnya baguski 
klo panen manual karna langsung bersih dan bisa disimpan lebih lama beda sama mesin 
panen yang menggunakan mesin membersihkanki lagi baru tidak bisa disimpan lama baru 
dikeringka hitam gabah apalagi kalo panen waktu pagi. 
Dari hasil wawancara dapat dikatan bahwa bahwa panen manual 
membutuhkan waktu yang lebih lama dibanding dengan penggunaan mesin panen 
namun disisi  lain jika dibandingkan dengan panen menggunakan mesin dari segi 
kualitas panen manual lebih baik dan langsung bersih untuk daya tahan bisa 
disimpan lebih lma baru dikeringkan asal bukan musim hujan, beda dengan 
menggunakan teknologi.  
 Seperti yang dikatakan oleh rasul daeng ngemba informan berusia (38 
tahun) dia mengatakn bahwa: 
“Memang bagus menggunakan mesin dibanding dengan panen manual, kalo dilihat dari segi 
waktunya juga cepatki kalo mesin misal nya klo 1 petak sawah yang hasil produksinya sekitar 
30 sampai 50 karung tidak sampai ji satu jam selesaimi beda dengan manual lama prosesnya 
biasa kadang 1 sampai 2 baru selesai tergantung luas sawah juga. Tapi klo dilihat dari segi 
bersihnya lebih bagus panen manual. 
Dari hasil wawancara dapat dikatan bahwa masing-masing situasi panen 
diatas memiliki dampak positif dan negatif tergantung dari segi masing-masing 
sudut pandang manual memiliki dampak positif tentang kualitas padi yang 
dihasilkan namun berbicara tentang waktu membutuhkan waktu yang lebih lama 
sedangkan menggunakan teknologi waktu lebih cepat namun disisi kuliatas padi 
masih lebih unggul menggunakan tenaga kerja manual di banding mesin hal ini 
diakibatkan karna system perbersihan manual lebih  teliti beda dengan 
menggunakan mesin. Untuk masalah upah yang dikeluarkan dalam tenaga kerja 





Menurut Ellul dalam Miarso (2007:131) teknologi adalah keseluruhan 
metode yang secara rasional mengarah dan memiliki ciri efisiensi dalam setiap 
bidang kegiatan manusia. Teknologi adalah pengembangan dan aplikasi dari alat, 
mesin, material dan proses yang menolong manusia menyelesaikan masalahnya. 
Sebagai aktivitas manusia. 
Seperti yang dikatakan oleh kadir daeng limpo informan yang berusia (40 
tahun) bahwa: 
“ klo panen manual biasanya  cara pembagian upahnya itu   klo misal nya dapat mi 6 karung 
produksinya 1 karung na ambil mi petani 5 karung ke pemilik lahan mi dan seterusnya begitu 
karna setiap 6 karung nahasilkan produksi kluar mi 1 karung untuk buruh tani manual. Beda 
dengan menggunakan teknologi dimana mi lagi cepatki waktunya dan  terhitung murah lagi 
sewanya karna 10 karung nahasilkan mesin panen barupi keluar 1 karung untuk yang penen 
pakai teknologi dan bagusnya lagi karungnya itu dari pemilik teknologi sebagai bonusnya”. 
 Dari hasil wawancara Dapat dikatakan bahwa dari segi upah dan sewa mesin 
memiliki keunggulan yang lebih disbanding manual bukan hanya dari segi waktu 
yang dibutuhkan namun dari segi sewanya pun lebih murah teknologi dan jumlah 
tenaga kerja yang dibutuhkan lebih sedikit dibanding tenaga kerja manual. Dalam 
unsur  persaingannya pun menang dengan menggunkan teknologi karna cara yang 
dilakukan yaitu memberikan karung gratis sebagai bonus ketika memanen jadi sang 
pemilik lahan tak perlu lagi mengeluarkan biaya untuk membeli karung, teknologi 
juga bisa memanen padi dimalam hari untuk mempercepat proses produksi.  
 Dalam hal produksi yang dihasilkan tidak jauh beda antara menggunakan 
teknologi dengan tidak menggunakan teknologi. Seperti apa yang dikatakan daeng 
ngerang informan berusia (50 tahun) mengatakan bahwa: 
“ hasil produksinya itu klo menggunakan tenaga manusia dengan menggunakan masin 
hampirji sama cuman mesin menang di cepatnya selesai beda dengan manual lamai tapi klo 
dari segi kebersihan menang manual misalnya sebelum menggunakan teknologi produksinya 




klo teknologi banyak tak hambur padi tidak masuk semuaki dalam mesin, namun bukan juga 
sepenuhnya diakibatkan mesin na berkurang atau bertambah produksi ka biasa juga banyak 
hamanya sama musim juga berpengaruh dalam usaha pertanian”. 
 
Dari hasil wawancara dapat dikatakan bahwa didalam usaha pertanian 
penggunaan teknologi maupun manual ketika berbicara tentang produksi tidak jauh 
beda karna dilihat dari penjelasan informan diatas mengatakan bahwa masing-
masing  memiliki keunggulan baik di tenaga kerja manual mapun mesin hanya saja 
tidak bisa dikatakan sepenuhnya bahwa jumlah produksi bertambah maupun 
berkurang itu diakibatkan krna penggunaan teknolgi bisa saja hal tersebut 
diakibatkan karna kondisi cuaca maupun hama, namun dapat dikatakan bahwa 


















A.  Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat di tarik kesimpulan, 
yaitu: 
1. Masuknya teknologi di Desa Parambambe memberingkan dampak yang 
positif kepada para petani karena mampu mengurangi jam kerja yang 
dibutuhkan masyarakat dalam mengolah lahan pertaniannya sehingga lebih 
efesien dalam proses bertani. Sebelum adanya teknologi petani 
membutuhkan waktu yang lama untuk bekerja dalam melakukan 
pekerjaannya serta memakai tenaga kerja yang cukup banyak sehingga 
waktu kerja menjadi lama. Waktu yang dibutuhkan untuk menggarap sawah 
dan memanen padi membutuklan waktu sekitar 2-3 hari denagn 
menggunakan tenaga 3-5 orang buruh tani sedangkan dengan adanya 
teknologi hanya membutuhkan waktu sekitaran 1-2 jam dengan 
membutuhkan tenaga kerja 1-2 orang saja. 
2. Adanya teknologi di Desa Parambambe Kecamatan Galesong Kabupaten 
Takalar disisi lain cukup merugikan bagi para buruh tani sebab jasa meraka 
sudah tidak dipakai karena di gantikan oleh mesin, inilah yang membuat 
para buruh tani menganggur dan berpindah kesektor lain untuk memenuhi 






B.  Saran 
Adapun saran-sarasn penyusunan untuk para pihak, yaitu: 
1.  Bagi pemerintah hendaknya memberi bantuan bagi masyarakat yang belum 
memiliki alat  atau teknologi modern agar mereka dapat menikmati dan 
dapat mempermudah mereka dalam mengolah lahan pertanian, agar tidak 
tidak ketinggalan ke era globalisasi. 
2. Pemarintah harus memberikan solusi baru bagi para buruh tani agar mereka 
mempunyai pekerjaan lain setelah tenaga mereka digantikan oleh mesin. 
3. Masyarakat perlu blajar dan menambah wawasan tentang pembaruan 
teknologi yang ada pada usaha pertanian melalui seminar yang dilakukan 
oleh kelompok tani. 
C. Implikasi penelitian 
1. penggunaan teknologi pada usaha pertanian padi berdampak pada   
pengolahan lahan pertanian yang mempermudah petani dalam 
pekerjaannya. 
2. keterkaitan pemerintah berupa kebijakan terhdap usaha pertanian sangat 
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PEDOMAN WAWANCARA  
 Wawancara merupakan proses pengumpulan data secara langsung  dalam 
penelitian dengan jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan oleh peneliti kepada 
Informan/ narasumber secara sistematis dengan berlandaskan pada tujuan dari 
penelitian.  
Daftar pertanyaan 
1. Apa yang membuat bapak/ibu dalam menggunakan teknologi ?   
2. teknonologi apa yang bapak/ibu gunakan dalam pertanian? 
  a). bercocok tanam 
  b).panen 
3. sejak kapan bapak/ibu menggunakan teknologi dalam pertanian? 
 Jawab : 
4. berapa petak sawah  bapak/ibu garap dengan menggunakan teknologi ? 
Jawab : 
5. berapa lama waktu yang dibutuhkan bapak/ibu dalam menggarap lahan 
pertanian sebelum menggunakan teknologi ?  
  a). bercocok tanam 
  b). panen 
6. berapa lama waktu yang dibutuhkan bapak/ibu dalam menggarap lahan 
pertanian setelah  menggunakan teknologi ?  
  a). bercocok tanam 
  b). panen 
7. berapa tenaga kerja yang dibutuhkan bapak/ibu  dalam menggarap sawah 
sebelum menggunakan teknologi ? 
  a).bercocok tanam 
  b.) panen 
8. berapa tenaga kerja yang dibutuhkan bapak/ibu  dalam menggarap sawah 
setelah  menggunakan teknologi ? 
  a).bercocok tanam 





9. berapa hasil produksi yang dihasilkan dalam 1musim panen sebelum 
menggunakan teknologi? 
10. berapa hasil produksi yang dihasilkan dalam 1musim panen setelah 
menggunakan teknologi? 
11. berapa biaya yang dikeluarkan bapak/ibu dalam mengolah lahan pertanian 
sebelum menggunakan teknologi ? 
12. berapa biaya yang dikeluarkan bapak/ibu dalam mengolah lahan pertanian 
setelah menggunakan teknologi ? 
13. apa yang  bapak/ibu rasakan setelah masuknya teknologi dan sebelum 
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